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SURAT PERNYATAAN KEASLIAN TESIS
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Nama : WA ODE DINAR ANGRAENI

NIM : 2020P20031

Judul Tesis  : Determinan Kinerja Organisasi (Studi Kasus Pada Sekretariat
Daerah Kabupaten Klaten)

Dengan ini saya menyatakan bahwa tesis yang saya ajukan ini adalah hasil karya

saya sendiri dan belum pernah diajukan untuk memperoleh gelar magister di suatu

Perguruan Tinggi, dan sepanjang pengetahuan saya tesis ini tidak terdapat karya

atau pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain kecuali yang

diacu dalam naskah ini secara tertulis dan disebutkan dalam daftar pustaka.

“(WA ODE DINAR ANGRAENI)



MOTTO

“Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat,”

(OS Al-Mujadalah: 11).
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menguasai ilmu,"
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(John D. Rockefeller Jr.)
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Wa Ode Dinar Angraeni, 2020P2003 1. Determinants Of Organizational
Performance (Case Study of the Klaten District Secretariat). Thesis. Sainis
Postgraduate Program (M.Si). Surakarta Batik Islamic University. 2022.

ABSTRACT

This research aims to determine the influence simultaneously
(simultaneously) and partially variable leadership style, organizational culture,
work motivation and work environment on organizational performance in the
Klaten District Secretary's Office.

This research method uses quantitative research design. The population of
this study is all employees who work in the Klaten District Secretariat which
numbers 150 people. The number of samples laken as many as 60 people or
respondents is 40% of the population. Data collection using questionnaires. The
data analysis technique used by statistical analysis is a multiple linear regression
test processed using SPSS 24 software.

Based on the results of hypothesis testing and discussions that have been
conducted, it can be concluded that the Leadership Style has a positive and
significant effect on the organization's performance in the Klaten Regency Regional
Secretariat. Organizational culture has a positive and significant effect on
organizational performance in the Klaten District Secretariat. Work Motivation has
a positive and significant effect on organizational performance in the Klaten
District Secretariat. The Work Environment has a positive and significant effect on
the organization's performance in the Regional Secretariat of Klaten Regency.

Keywords: leadership style, organizational culture, work motivation, work
environment, organizational performance
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Wa Ode Dinar Angraeni, 2020P20031. Determinan Kinerja Organisasi
(Studi Kasus Pada Sekretariat Daerah Kabupaten Klaten), Tesis. Program
Pascasarjana Magister Saints (M.Si). Universitas Islam Batik Surakarta. 2022.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh secara simultan
(bersamaan) maupun secara parsial variable gaya kepemimpinan, budaya
organisasi, motivasi kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja organisasi pada
Kantor Sekertariat Daerah Kabupaten Klaten.

Metode penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif. Populasi
penelitian ini adalah semua karyawan yang bekerja di Sekretariat Daerah
Kabupaten Klaten yang berjumlah 150 orang. Jumlah sampel yang diambil
sebanyak 60 orang atau responden yaitu 40% dari jumlah populasi. Pengumpulan
data dengan menggunakan kuisioner. Teknik analisis data yang digunakan analisis
statistik yaitu uji regresi linear berganda yang diolah menggunakan software SPSS
24.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan pembahasan yang telah
dilakukan maka dapat disimpulkan Gaya Kepemimpinan berpengaruh secara
positif dan signifikan terhadap kinerja organisasi di Sekretariat Dacrah Kabupaten
Klaten. Budaya Organisasi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
kinerja organisasi di Sekretariat Daerah Kabupaten Klaten. Motivasi Kerja
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja organisasi di Sekretariat
Daerah Kabupaten Klaten. Lingkungan Kerja berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap kinerja organisasi di Sekretariat Daerah Kabupaten Klaten.

Keywords : gaya kepemimpinan, budaya organisasi, motivasi kerja, lingkungan
kerja, kinerja organisasi
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Dalam dunia yang semakin kompetitif, melakukan perubahan adalah
kebutuhan mutlak. Namun, pengalaman empiris menunjukkan bahwa upaya
perubahan tidak selalu berhasil. Untuk itu, perubahan yang dilakukan perlu dikelola
dengan baik dan benar. Sumber daya manusia berperan sebagai pemain kunci untuk
keberhasilan perubahan. Sumber daya manusia kedepannya harus selalu
ditingkatkan pengetahuan dan keterampilannya secara terus-menerus.

Manajemen perubahan merupakan pengelolaan sumber daya untuk mencapai
tujuan organisasi, dalam kondisi lingkungan yang bergerak terus-menerus.
Manajemen perubahan perlu mengambil pelajaran dari pengalaman sebelumnya,
menjalankan proses perubahan dengan benar dan memberikan peran dan tanggung
jawab kepada semua stakeholder sesuai proporsinya.

Semua organisasi merupakan bagian dari sistem sosial yang hidup di tengah-
tengah masyarakat. Masyarakat itu sendiri memiliki sifat dinamis, selalu
mengalami perubahan dan perkembangan. Karakteristik masyarakat seperti itu
menuntut organisasi untuk juga memiliki sifat dinamis. Tanpa dinamika yang
sejalan dengan dinamika masyarakat, organisasi tidak akan survive apalagi
berkembang. Ini berarti bahwa perubahan dalam suatu organisasi merupakan
kebutuhan yang tidak dapat dihindari. Secara terus menerus organisasi harus
menyesuaikan diri dengan tuntutan dan perubahan yang terjadi di lingkungannya.

Terciptanya manajemen perubahan yang diharapkan tentunya juga didukung



kinerja dari sumber daya manusia yang maksimal. Kinerja yang bagus akan
menciptakan manajemen perubahan yang bagus juga, begitu pula sebaliknya.

Kinerja karyawan merupakan prestasi kerja atau hasil kerja (output) yang
dicapai oleh karyawan baik dari segi kualitas maupun kuantitas per satuan periode
waktu dalam melaksanakan pekerjaan sesuai dengan tanggung jawab yang
diberikan kepadanya (Parmitasari e al., 2017). Kinerja karyawan merupakan hasil
yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas yang diberikan kepadanya
sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan (Khairizah er al., 2016). Kinerja
merupakan prestasi atau kemampuan seseorang yang mencakup unsur-unsur
keandalan, prakarsa, inovasi, ketelitian, hasil kerja, kehadiran, sikap, kerja sama,
kerapian, mutu pekerjaan dan lain-lain. Kinerja (performance) menunjuk pada
prestasi pegawai terhadap tugas yang diberikan. Seorang pegawai dikatakan
memiliki kinerja baik manakala pegawai tersebut memiliki prestasi yang baik
dalam pelaksanaan tugas yang diembannya (Kurniawan, 2018).

Terciptanya kinerja yang maksimal dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor,
salah satunya gaya kepemimpinan yang ada. Gaya kepemimpinan merupakan sifat
dan perilaku pemimpin yang diterapkan kepada bawahannya untuk membimbing
bawahannya dalam melaksanakan pekerjaan (Khairizah et al, 2016). Gaya
kepemimpinan merupakan sekumpulan ciri yang digunakan pimpinan untuk
memengaruhi bawahan agar sasaran organisasi tercapai atau dapat pula dikatakan
bahwa gaya kepemimpinan merupakan pola perilaku dan strategi yang disukai dan
sering diterapkan oleh seorang pemimpin (Tambunan, 2019). Gaya kepemimpinan

merupakan suatu cara yang digunakan pemimpin dalam berinteraksi dengan



bawahannya, sehingga bawahan dapat melakukan pekerjaan sesuai dengan apa
yang di instruksikan oleh pemimpin (Kurniawan, 2018). Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja (Khairizah
et al., 2016).

Budaya organisasi juga merupakan salah satu faktor yang dapat menunjang
terciptanya kinerja yang maksimal. Budaya organisasi merupakan nilai-nilai dan
norma yang ditetapkan dan dilaksanakan oleh anggota sebagai penunjuk identitas
organisasi. Budaya organisasi yang kuat dapat membuat organisasi menjadi besar.
Budaya organisasi yang baik akan mempunyai pengaruh yang besar terhadap
perilaku para anggotanya karena tingginya tingkat kebersamaan dan intensitas
untuk menciptakan suatu iklim internal (Isnada, 2016). Budaya organisasi memiliki
kontribusi dalam membentuk perilaku pegawai seperti menanamkan nilai-nilai dan
sikap para pegawai dalam mencapai tujuan organisasi, organisasi mampu
beroperasi ketika ada nilai yang diyakini bersama. Nilai-nilai itu akan membimbing
perilakunya di setiap proses aktivitasnya (Jamaluddin et al, 2017). budaya
organisasi sebagai pola asumsi-asumsi yang mendasar di mana kelompok yang ada
menciptakan, menemukan atau berkembang dalam proses belajar untuk
menanggulangi kesulitan-kesulitan adaptasi eksternal dan integrasi internal
(Parmitasari ef al., 2017). Hasil penelitian Jamaluddin e al. (2017) menunjukkan
bahwa budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja.

Motivasi kerja tentunya juga menjadi salah satu faktor yang dapat menunjang
terciptanya kinerja yang baik. Motivasi merupakan keahlian dalam mengarahkan

pegawai dan organisasi agar mau bekerja secara berhasil sehingga tercapai



keinginan para pegawai sekaligus tercapainya tujuan organisasi (Rahsel, 2016).
Motivasi merupakan dorongan terhadap serangkaian proses perilaku manusia pada
pencapaian tujuan yang telah ditetapkan dengan penyelesaian waktu yang sesuai
dengan target (Theodora, 2015). Motivasi sebagai proses yang menjelaskan
intensitas, arah dan ketekunan seseorang individu untuk mencapai tujuannya sesuai
dengan target yang telah ditetapkan (Amalia & Fakhri, 2016). Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja (Rahsel, 2016).
Selain gaya kepemimpinan, budaya organisasi dan motivasi kerja,
lingkungan kerja juga merupakan salah satu faktor yang dapat menunjang
terciptanya kinerja yang maksimal. Lingkungan kerja merupakan suatu alat ukur
yang akan berpengaruh terhadap kinerja pegawai jika lingkungan kerja yang ada
pada suatu instansi baik. Lingkungan kerja yang menyenangkan bagi pegawai
melalui peningkatan hubungan yang harmonis dengan atasan, rekan kerja, maupun
bawahan, serta dukungan oleh sarana dan prasarana yang memadai yang ada di
tempat kerja akan membawa dampak yang positif bagi pegawai sehingga kinerja
pegawai dapat meningkat (Budianto & Katini, 2016). Lingkungan kerja merupakan
segala sesuatu yang ada disekitar para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya
dalam menjalankan tugastugas yang dibebankan. Lingkungan kerja merupakan
bagian komponen yang sangat penting di dalam karyawan melakukan aktivitas
bekerja. Dengan memperhatikan lingkungan kerja yang baik atau menciptakan
kondisi kerja yang mampu memberikan motivasi karyawan untuk bekerja, maka
dapat membawa pengaruh terhadap semangat kerja karyawan (Rahmawanti et al.,

2014). Lingkungan kerja merupakan suatu tempat yang terdapat sejumlah



kelompok dimana di dalamnya terdapat beberapa fasilitas pendukung untuk
mencapai tujuan perusahaan sesuai dengan visi dan misi perusahaan (Lestary &
Harmon, 2017). Hasil penelitian Budianto & Katini, 2016 menunjukkan bahwa
lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja.

Sekretariat Daerah Kabupaten Klaten merupakan salah satu intansi
pemerintah yang beralamatkan di JI. Pemuda No. 294, Klaten, Jawa
Tengah. Kinerja yang ada di Sekretariat Daerah Kabupaten Klaten sudah cukup
baik, namun masih ada beberapa yang perlu dibenahi. Kinerja dari pemimpin
sebagai agen perubahan/role model belum optimal, budaya organisasi yang tercipta
belum berjalan dengan baik, motivasi dari dalam diri pegawai yang sedikit
menurun, dan lingkungan kerja yang menurun juga membuat kinerja yang tercipta
menjadi kurang maksimal. Pentingnya kinerja organisasi, penelitian ini menguji
kembali pengaruh gaya kepemimpinan, budaya organisasi, motivasi kerja dan
lingkungan kerja terhadap kinerja organisasi. Penelitian dilakukan di Sekretariat
Daerah Kabupaten Klaten.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas maka
permasalahan dalam penelitian ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut :
1. Menurunnya kinerja di Sekretariat Daerah Kabupaten Klaten.

2. Kinerja dari pemimpin yang belum optimal.
3. Budaya organisasi yang tercipta belum berjalan dengan baik.
4. Motivasi dari dalam diri pegawai yang sedikit menurun.

5. Keharmonisan lingkungan kerja yang menurun.



C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dijelaskan diatas, maka

perumusan masalah yang akan saya angkat dalam penelitian adalah sebagai berikut:

1.

Apakah gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja organisasi di
Sekretariat Daerah Kabupaten Klaten?
Apakah budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja organisasi di

Sekretariat Daerah Kabupaten Klaten?

. Apakah motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja organisasi di Sekretariat

Daerah Kabupaten Klaten?
Apakah lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja organisasi di Sekretariat

Daerah Kabupaten Klaten?

D. Batasan Masalah

Agar penelitian ini tidak terlalu luas dan jelas ruang lingkupnya, maka

dikemukakan pembatasan masalah penelitian sebagai berikut :

2.

Secara teoritis banyak faktor yang dapat mempengaruhi kinerja, namun pada
penelitian ini peneliti membatasi pada variabel gaya kepemimpinan, budaya
organisasi, motivasi kerja dan lingkungan kerja.

Penelitian ini dilakukan di Sekretariat Daerah Kabupaten Klaten.

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah secara umum penelitian ini

bermaksud untuk:

1.

Menguji dan menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja

organisasi di Sekretariat Dacrah Kabupaten Klaten.



2. Menguji dan menganalisis pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja
organisasi di Sekretariat Daerah Kabupaten Klaten.
3. Menguji dan menganalisis pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja organisasi
di Sekretariat Daerah Kabupaten Klaten.
4. Menguji dan menganalisis pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja
organisasi di Sekretariat Daerah Kabupaten Klaten.
F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang ditulis, maka penelitian ini diharapkan
mempunyai manfaat dalam pendidikan baik secara langsung maupun tidak
langsung. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
Mengembangkan ilmu manajemen, khususnya manajemen sumber daya
manusia. Memberikan bukti empiris pengaruh gaya kepemimpinan, budaya
organisasi, motivasi kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja organisasi.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Sekretariat Daerah Kabupaten Klaten
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi Sekretariat
Daerah Kabupaten Klaten sebagai bahan masukan, pertimbangan dan
rekomendasi dalam menentukan arah kebijakan sehingga dapat diterapkan
untuk mengetahui kinerja organisasi ditinjau dari gaya kepemimpinan,
budaya organisasi, motivasi kerja dan lingkungan kerja di Sekretariat

Daerah Kabupaten Klaten.



b. Bagi Peneliti
Peneliti dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan, referensi dan
diharapkan menjadi sumber informasi bagi penelitian selanjutnya, untuk
mengembangkan dan penelitian dimasa yang akan datang bagi peneliti
berikutnya dibidang yang sejenis.

c. Bagi Masyarakat
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi masyarakat
mengenai kinerja organisasi dan dapat menjadi masukan untuk perbaikan

pelayanan prima kepada masyarakat.



BABII
LANDASAN TEORI
A. Kinerja Organisasi
1. Pengertian

Kinerja adalah dasar kinerja organisasi yang sangat dipengaruhi oleh
karakteristik individu, motivasi individu, pengharapan, dan penilaian yang
dilakukan oleh manajemen terhadap pencapaian hasil kerja individu (Kasmir,
2015: 182). Kinerja berasal dari kata job performance yang berarti prestasi kerja
yang dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan tugas dan pekerjaan yang
diberikan kepadanya (Bedjo, 2015: 11).

Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai
oleh seseorang dalam melaksanaka tugasnya sesuai dengan tanggung jawab
yang diberikan kepadanya (Heriyanto & Hidayati, 2016). Kinerja karyawan
adalah hasil kerja selama periode tertentu dibandingkan dengan berbagai
kemungkinan, misal standar, target/sasaran atau kriteria yang telah disepakati
bersama (Akwila & Nurpribadi, 2020).

Kinerja organisasi merupakan kombinasi dari kemampuan, usaha dan
kesempatan yang dapat dinilai dari hasil kerjanya. Kinerja organisasi
merupakan implementasi dari rencana yang telah disusun tersebut (Yunadi ef
al., 2017). Kinerja organisasi merupakan hasil kegiatan administrasi, dimana
administrasi merupakan kegiatan kerja sama yang dilakukamn sekelompok

orang dalam organisasi untuk mencapai tujuan (Macella, 2020).
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Dari referensi diatas penulis mempunyai pendapat kinerja organisasi

merupakan gabungan dari kemampuan pegawai dalam mencapai tujuan

bersama yaitu tujuan organisasi.

. Tujuan Kinerja

Menurut Rivai & Mulyadi (2012: 311) tujuan kinerja pada dasarnya

meliputi :

da.

b.

Untuk mengetahui tingkat prestasi pegawai.

Pemberian imbalan yang serasi, misalnya untuk pemberian kenaikan gaji
pokok dan intensif uang.

Mendorong pertanggung jawaban dari karyawan.

Meningkatkan motivasi kerja.

Meningkatkan etos kerja.

Sebagai pembeda antara karyawan yang satu dengan yang lainnya.
Memperkuat hubungan karyawan melalui diskusi tentang kemajuan kerja
mereka.

Sebagai salah satu sumber informasi untuk perencanaansumber daya
manusia dan karir.

Membantu penempatkan karyawan sesuai dengan pencapaian hasil
kerjannya.

Sebagai alat untuk tingkatan kinerja.
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3. Pengukuran Kinerja
Menurut Fei er al. (2018) indikator kinerja organisasi dapat diukur
sebagai berikut :
a. Kualitas (mutu)

Kinerja dikur dari persepsi pegawai terhadap kualitas pekerjaan yang

dihasilkan dimana proses hasil kerja mendekati titik kesempurnaan.
b. Kuantitas (jumlah)

Jumlah target yang diharapkan melebihi dari target yang telah
ditetapkan, produksi yang dihasilkan dapat dalam bentuk siklus kegiatan
yang terselesaikan.

c. Ketepatan waktu

Pekerjaan tertentu telah diberikan waktu dalam menyelesaikan
pekerjaan dan tingkat aktivitas diselesaikan pada awal waktu serta
memaksimalkan waktu yang tersedia untuk aktivitas lain.

d. Efektivitas

Tingkat penggunaan sember daya organisasi seperti tenaga, uang,
teknologi. Dimaksimalkan dengan menaikkan hasil dalam penggunakan
sumber daya.

e. Efesiensi
Mengukur derajat kesesuaian penghasilan output dengan

menggunakan biaya serendah mungkin.
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B. Gaya Kepemimpinan

1.

Pengertian

Gaya kepemimpinan merupakan sekumpulan ciri yang digunakan
pemimpin untuk mempengaruhi bawahan agar sasaran tercapai (Sedarmayanti,
2015: 131). Gaya kepemimpinan adalah suatu cara pemimpin untuk
mempengaruhi bawahannya, agar mau bekerja sama dan bekerja secara
produktif untuk mencapai tujuan organisasi (Hasibuan, 2020: 167).

Gaya kepemimpinan adalah perilaku atau cara yang dipilih dan
dipergunakan pemimpin dalam mempengaruhi pikiran, perasaan, sikap dan
perilaku para anggota organisasi bawahannya (Fajrin & Susilo, 2018). Gaya
kepemimpinan merupakan perilaku pemimpin yang digunakan seseorang ketika
ingin mempengaruhi orang lain (Khairizah ez al., 2016).

Dari referensi diatas penulis mempunyai pendapat Gaya kepemimpinan
merupakan metode yang dilakukan oleh pemimpin untuk mempengaruhi
bawahannya agar melakukan sesuai dengan tujuan yang telah direncanakannya.

Menurut Arifin (2012: 30) jenis—jenis gaya kepemimpinan yaitu,
sebagai berikut:

a. Gaya Kepemimpinan
Pengarah pemimpin memberitahukan kepada bawahan apa yang
diharapkan dari mereka, memberitahukan jadwal kerja yang harus
disesuaikan dan standar kerja, serta memberikan bimbingan / arahan secara
spesifik tentang cara-car menyelesaikan tugas tersebut, termasuk di

dalamnya aspek perencanaan organisasi, koordinasi, dan pengawasan.
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b. Gaya Kepemimpinan
Pengarah pemimpin bersifat ramah dan menunjukkan kepedulian
akan kebutuhan bawahan. Ia juga memperlakukan semua bawahan sama
dan menunjukkan tentang keberadaan mereka, status dan kebutuhan-
kebutuhan pribadi sebagai usaha untuk mengembangkan hubungan
interpersonal yang menyenangkan diantara anggota kelompok. Gaya
kepemimpinan pendukung memberikan pengaruh yang besar terhadap
kinerja bawahan pada saat mereka sedang mengalami frustasi dan
kekecewaan.
c. Gaya Kepemimpinan Partisipatif
Pemimpin partisipatif berkonsultasi dengan bawahan dan
menggunakan saran-saran dan ide mereka sebelum mengambil suatu
keputusan. Gaya kepemimpinan partisipatif dapat meningkatkan motivasi
kerja bawahan.
d. Gaya Kepemimpinan Berorientasi Prestasi (Achievement-Oriented
Leadership)
Gaya kepemimpinan dimana pemimpin menetapkan tujuan yang
menantang dan mengharapkan bawahan untuk berprestasi semaksimal
mungkin serta terus-menerus mencari pengembangan prestasi dalam proses

pencapaian tujuan tersebut.



14

2. Pengukuran Gaya Kepemimpinan
Menurut Rohmah (2016) meyebutkan bahwa pengukuran gaya
kepemimpinan dapat dilihat:
a. Kemampuan mengambil keputusan
Pengambilan keputusan adalah suatu pendekatan yang sistematis
terhadap hakikat alternatif yang dihadapi dan mengambil tindakan yang
menurut perhitungan merupakan tindakan yang paling tepat.
b. Kemampuan memotivasi
Kemampuan memotivasi adalah daya pendorong yang
mengakibatkan seorang anggota organisasi mau dan rela untuk
menggerakkan kemampuannya (dalam bentuk keahlian atau keterampilan)
tenaga dan waktunya untuk menyelenggarakan berbagai kegiatan yang
menjadi tanggung jawabnya dan menunaikan kewajibannya, dalam rangka
pencapaian tujuan dan berbagai sasaran organisasi yang telah ditentukan
sebelumnya.
c. Kemampuan komunikasi
Kemampuan komunikasi adalah kecakapan atau kesanggupan
penyampaian pesan, gagasan, atau pikiran kepada orang lain dengan tujuan
orang lain tersebut memahami apa yang dimaksudkan dengan baik, secara
langsung lisan atau tidak langsung.
d. Kemampuan mengendalikan bawahan
Seorang pemimpin harus memiliki keinginan untuk membuat orang

lain mengikuti keinginannya dengan menggunakan kekuatan pribadi atau
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kekuasaan jabatan secara efektif dan pada tempatnya demi kepentingan
jangka panjang perusahaan. Tujuannya adalah agar tugas-tugas dapat
terselesaikan dengan baik.
e. Tanggung jawab

Seorang pemimpin harus memiliki tanggung jawab kepada
bawahannya. Tanggung jawab bisa diartikan sebagai kewajiban yang wajib
menanggung, memikul jawab, menanggung segala sesuatunya atau
memberikan jawab dan menanggung akibatnya.

C. Budaya Organisasi
1. Pengertian

Budaya organisasi adalah suatu kerangka kerja yang menjadi pedoman
tingkah laku sehari-hari dan membuat keputusan untuk karyawan dan
mengarahkan tindakan mereka untuk mencapai tujuan organisasi Rivai &
Mulyadi (2012: 375). Budaya organisasi adalah suatu norma dan nilai-nilai
yang dibentuk dan diterapkan oleh perusahaan untuk mempengaruhi
karakteristik atau perilaku dalam memimpin karyawannya agar dapat
mengerjakan tugas dengan tepat waktu dan membimbing karyawan dalam
mencapai tujuan organisasi (Zahriyah, 2015: 02).

Budaya organisasi adalah seperangkat asumsi atau sistem keyakinan,
nilai-nilai dan norma yang dikembangkan dalam organisasi yang dijadikan
pedoman tingkah laku bagi anggota-anggotanya untuk mengatasi masalah
adaptasi eksternal dan integrasi internal (Parmitasari et al., 2017). Budaya

organisasi merupakan filosofi dasar organisasi yang memuat keyakinan, norma-
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norma, dan nilai-nilai bersama menjadi karakteristik inti tentang bagaimana

melakukan sesuatu dalam sebuah organisasi (Meutia & Husada, 2019).

Dari referensi diatas penulis mempunyai pendapat Budaya organisasi

merupakan sesuatu yang telah melekat dalam diri para anggota organisasi baik

secara internal maupun eksternal untuk mencapai tujuan organisasi.

. Karakteristik Budaya Organisasi

Tujuh karakteristik budaya organisasi sebagai berikut (Robbins &

Judge, 2012: 512) :

a.

Inovasi dan keberanian mengambil resiko (innovation and risk taking),
yaitu sejauh mana para anggota organisasi didorong untuk bersikap inovatif
dan berani mengambil resiko.

Perhatian terhadap detail (aitention to detail), yaitu sejauh mana anggota
organisasi diharapkan untuk memperlihatkan kecermatan, analisis dan
perhatian terhadap detail.

Berorientasi pada hasil (outcome orientation), yaitu sejauh mana
manajemen berfokus kepada hasil dibandingkan dengan perhatian terhadap
proses yang digunakan untuk meraih hasil tersebut.

Berorientasi kepada manusia (people orientation), yaitu sejauh mana
keputusan yang dibuat oleh manajemen memperhitungkan efek terhadap
anggota-anggota organisasi.

Berorientasi kepada kelompok (feam orientation), yaitu sejauh mana
pekerjaan secara kelompok lebih ditekankan dibandingkan dengan

pekerjaan secara individu.
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f. Agresivitas (aggressiveness), yaitu sejauh mana anggota-anggota organisasi
berperilaku secara agresif dan kompetitif dibandingkan dengan berperilaku
secara tenang.

g. Stabilitas (stability), yaitu sejauh mana organisasi menekankan status
sebagai kontras dari pertumbuhan.

3. Pengukuran Budaya Organisasi
Budaya organisasi merupakan kesepakatan perilaku anggota dalam
organisasi yang selalu berusaha menciptakan efisiensi, kreatif, bebas dari

kesalahan dan berfokus pada hasil, sehingga menurut Astarman (2019)

mengemukakan indikator budaya organisasi sebagai berikut:

a. Pelaksanaan norma

Norma adalah pelaksanaan perilaku yang menentukan respon
karyawan mengenai apa yang dianggap tepat dan tidak tepat didalam situasi
tertentu. Norma pada organisasi sangat penting karena mengatur perilaku
karyawan, sehingga perilaku karyawan dapat diramalkan dan dikontrol.

b. Pelaksanaan nilai-nilai

Nilai-nilai merupakan pedoman atau kepercayaan yang digunakan
oleh organisasi untuk bersikap jika berhadapan dengan situasi yang harus
membuat pilihan yang berhubungan erat dengan moral dan kode etik yang
menentukan apa yang harus kita lakukan.

c. Kepercayaan

Kepercayaan organisasi berhubungan dengan apa yang menurut

organisasi dianggap benar dan tidak benar. Kepercayaan melukiskan
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karakteristik moral organisasi atau kode etik organisasi, misalnya

memberikan upah minimum sesuai dengan kebutuhan layak akan

meningkatkan motivasi kerja karyawan.

Indikator budaya organisasi menurut (Jannah, 2016):

a. Keterlibatan

b. Konsistensi

¢. Kemampuan Beradaptasi

d. Misi

D. Motivasi Kerja
1. Pengertian
Pengertian motivasi adalah mempersoalkan bagaimana cara mendorong
gairah kerja bawahan, agar mereka mau bekerja keras dengan memberikan
semua kemampuan dan keterampilan untuk mewujudkan tujuan perusahaan
(Hasibuan, 2020: 23). Motivasi merupakan suatu kekuatan potensial yang ada
di dalam diri seorang manusia, yang dapat dikembangkannya sendiri atau
dikembangkan oleh sejumlah kekuatan luar yang pada intinya berkisar sekitar
imbalan moneter dan imbalan non moneter, yang dapat mempengaruhi hasil
kinerjanya secara positif atau negatif (Winardi, 2016: 6).
Motivasi adalah suatu proses yang menghasilkan suatu intensitas, arah

dan ketekunan individual dalam usaha untuk mencapai tujuan (Rahsel, 2016).
Motivasi adalah sesuatu yang membuat orang bertindak atau berperilaku dalam

cara-cara tertentu (Theodora, 2015).
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Dari referensi diatas penulis mempunyai pendapat motivasi kerja
merupakan dorongan dari luar untuk menambah semangat dalam bekerja
supaya lebih optimal serta antusias untuk mencapai produktifitas yang
makismal.

Menurut Hasibuan (2020: 146) tujuan dari motivasi kerja adalah sebagai
berikut:
a. Meningkatkan moral dan kepuasan kerja karyawan.
b. Meningkatkan produktivitas kerja karyawan.
c. Mempertahankan kestabilan karyawan perusahaan.
d. Meningkatkan kedisiplinan karyawan.
e. Mengefektifkan pengadaan karyawan.
f. Menciptakan suasana dan hubungan kerja yang baik.
g. Meningkatkan loyalitas, kreativitas dan partisipasi karyawan
. Pengukuran Motivasi Kerja
Menurut Wisnoe (2020) mengemukakan bahwa sebagai indikator
motivasi adalah :
a. Tanggung jawab dalam melakukan pekerjaan
Tanggung jawab merupakan suatu sikap yang timbul untuk siap dan
menerima suatu kewajiban atau tugas yang diberikan.
b. Prestasi yang dicapai
Pencapaian prestasi yaitu kemampuan untuk mencapai hasil yang
baik secara kualitas maupun kuantitas yang dihasilkan oleh suatu Karyawan

tersebut.
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¢. Pengembangan diri
Pengembangan merupakan suatu proses atau cara untuk
mengembangkan sesuatu yang sudah ada dalam rangka meningkatkan
kualitas agar lebih maju.
d. Kemandirian dalam bertindak
Perilaku yang muncul didalam diri untuk bertindak tanpa
menyusahkan orang lain.
Menurut Andiyanto & Darmastuti (2011) bahwa motivasi kerja dapat
diukur melalui indikator sebagai berikut :
a. Upah / gaji yang layak
Dapat diukur melalui gaji yang memadai dan besarnya sesuai standar mutu
hidup.
b. Pemberian insentif
Diukur melalui pemberian bonus sewaktu-waktu, rangsangan kerja, prestasi
kerja.
¢. Mempertahankan harga diri
Diukur dengan iklim kerja yang kondusif, kesamaan hak, dan kenaikan
pangkat.
d. Memenuhi kebutuhan rohani
Diukur dengan kebebasan menjalankan syariat agama, menghormati

kepercayaan orang, dan penyelenggaraan ibadah.
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e. Memenuhi kebutuhan partisipasi
Diukur melalui kebersamaan, kerjasama, rasa memiliki, dan bertanggung
jawab.
E. Lingkungan Kerja
1. Pengertian

Lingkungan kerja adalah keseluruhan alat perkakas dan bahan yang
dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana seseorang bekerja, metode kerjanya,
serta pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun sebagai kelompok
(Sedarmayanti, 2015: 9). Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada
disekitar karyawan dan dapat mempengaruhi dalam menjalankan tugas yang
diembankan kepadanya misalnya dengan adanya air conditioner (AC),
penerangan yang memadai dan sebagainya (Nuraini, 2013: 97).

Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada di sekitar para pekerja
dan yang dapat memengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang
dibebankan, misalnya kebersihan, musik, penerangan dan lain-lain (Sunyoto,
2015). Lingkungan kerja dapat diartikan sebagai kekuatan-kekuatan yang
mempengaruhi, baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap kinerja
organisasi atau perusahaan (Budianto & Katini, 2016).

Dari referensi diatas penulis mempunyai pendapat lingkungan kerja
merupakan sesuatu aspek yang dapat mempengaruhi kenyamanan bekerja para
pegawai maupun atasan dari dalam maupun luar yang akan berimbas pada

produktifitas kerja.
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2. Faktor Lingkungan Kerja
Faktor-faktor lingkungan kerja yang diuraikan oleh (Sedarmayanti,

2015: 26) yang dapat mempengaruhi terbentuknya suatu kondisi lingkungan

kerja dikaitkan dengan kemampuan karyawan, diantaranya:

a. Warna merupakan faktor yang penting untuk memperbesar efisiensi kerja
para pegawai. Khususnya warna akan mempengaruhi keadaan jiwa mereka.
Dengan memakai warna yang tepat pada dinding ruangan dan alat-alat
lainnya, kegembiraan dan ketenangan bekerja para pegawai akan
terpelihara.

b. Kebersihan lingkungan kerja secara tidak langsung dapat mempengaruhi
seseorang dalam bekerja, karena apabila lingkungan kerja bersih maka
karyawan akan merasa nyaman dalam melakukan pekerjaannya.

c. Penerangan dalam hal ini bukan terbatas pada penerangan listrik saja, tetapi
juga penerangan sinar matahari.

3. Pengukuran Lingkungan Kerja
Sihaloho & Siregar (2019) mengemukakan bahwa dimensi lingkungan
kerja terdiri dari beberapa indikator yaitu :

a. Hubungan rekan kerja setingkat

Indikator hubungan dengan rekan kerja yaitu hubungan dengan rekan
kerja yang harmonis dan tanpa saling intrik di antara sesama rekan kerja.
Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi karyawan tetap tinggal dalam

satu organisasi adalah adanya hubungan yang harmonis dan kekeluargaan.
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b. Hubungan atasan dengan karyawan
Hubungan atasan dengan bawahan atau karyawannya harus di jaga
dengan baik dan harus saling menghargai antara atasan dengan bawahan,
dengan saling menghargai maka akan menimbulkan rasa hormat di antara
individu masing-masing.
c. Kerjasama antar karyawan
Kerjasama antara karyawan harus dijaga dengan baik, karena akan
mempengaruhi pekerjaan yang mereka lakukan. Jika kerjasama antara
karyawan dapat terjalin dengan baik maka karyawan dapat menyelesaikan
pekerjaan mereka secara efektif dan efisien.
Menurut Sihaloho & Siregar (2019) lingkungan kerja terbagi ke dalam
beberapa dimensi yaitu:
a. Bangunan tempat kerja
Bangunan tempat kerja di samping menarik untuk dipandang juga dibangun
dengan pertimbangan keselamatan kerja, agar karyawan merasa nyaman
dan aman dalam melakukan pekerjaannya.
b. Peralatan kerja yang memadai
Peralatan yang memadai sangat dibutuhkan karyawan karena akan
mendukung karyawan dalam menyelesaikan tugas yang diembannya di
dalam perusahaan.
c. Fasilitas
Fasilitas perusahaan sangat dibutuhkan oleh karyawan sebagai pendukung

dalam menyelesaikan pekerjakan yang ada di perusahaan.
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F. Penelitian Yang Relevan

Penelitian tentang kinerja karyawan dilakukan oleh Rahmawanti e al.
(2014) pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Malang Utara, dengan sampel
berjumlah 79 karyawan Kantor Pelayanan Pajak Pratama Malang Utara. Hasil
penelitian menunjukkan lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan. Isnada (2016) meneliti 60 pegawai pada Sekretariat
Daerah Kabupaten Mamuju Utara dan menemukan bahwa kinerja pegawai
pengaruh positif dan signifikan budaya organisasi terhadap kinerja pegawai.

Penelitian tentang kinerja yang telah dilakukan oleh (Khairizah ez al., 2016)
dengan sampel yang diambil berjumlah 65 orang di Perpustakaan Universitas
Brawijaya Malang. Hasil penelitian menunjukkan gaya kepemimpinan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Budianto & Katini (2016)
meneliti pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai dengan sampel 50
karyawan pada PT. Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk Sbu Distribusi Wilayah
I Jakarta. Hasil penelitian menunjukan lingkungan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai.

Penelitian Rahsel (2016) menggunakan sampel sebanyak 65 orang pada
Administrasi Pusat Universitas Padjadjaran Bandung, dengan hasil penelitian
menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai. Selain itu, Pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan
juga ditemukan oleh Amalia dan Fakhri (2016) meneliti dengan mengambil sampel

sebanyak 51 karyawan di PT. Gramedia Asri Media Cabang Emerald Bintaro. Hasil
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penelitian menunjukan motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan.

Selanjutnya, Parmitasari ef al., (2017) meneliti tentang kinerja pegawai
dengan sampel sejumlah 138 orang pada PT. PLN (Persero) Wilayah Sulselbar.
Hasil penelitian menunjukan budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai. Budaya organisasi juga di temukan oleh Jamaluddin ez
al., (2017) yang meneliti dengan sampel 47 pegawai di Dinas Pendidikan Provinsi
Sulawesi Selatan. Hasil penelitian menunjukan budaya organisasi berbpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Lestary & Harmon (2017)
menggunakan sampel sebanyak 116 karyawan di Divisi Detail Part Manufacturing
Direktorat Produksi PT. Dirgantara Indonesia (Persero). Hasil penelitian
menunjukan lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan.

Penelitian pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan oleh
Kurniawan (2018) dengan sampel 52 orang pada Percetakan Dimas Kota
Palembang. Hasil penelitian menunjukan gaya kepemimpinan berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan. Selain itu juga, Penelitian dilakukan oleh
Purnamasari (2019) tentang kinerja pegawai dengan sampel sebanyak 42 pegawai
di Puskesmas Barengkrajan Sidoarjo, menunjukan lingkungan kerja, motivasi kerja
dan komitmen organisasi berpengaruh signifikan secara simultan dan partial
terhadap kinerja pegawai

Penelitian Tambunan (2019) meneliti sebanyak 26 karyawan pada

Restaurant O’flahertys Medan. Hasil penelitian menunjukan gaya kepemimpinan
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Gaya kepemimpinan
juga ditemukan oleh Makambe & Moeng (2019), dengan sampel sebanyak 200
karyawan pada Bank terpilih di Botswana serta Omkar Dastane (2020) meneliti
sebanyak 115 karyawan multinasional perusahaan di malaysia. Hasil penelitian
tersebut menunjukan gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan.

Menurut Kuswati Yeni (2020) meneliti tentang kinerja pegawai dengan
sampel sebanyak 115 pegawai di Perusuhaan Daerah Air Minum (PDAM)
Majalengka. Hasil penelitian menunjukan budaya organisasi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Pengaruh kinerja karyawan terhadap
motivasi kerja oleh Rusli (2020) dengan sampel 272 orang pada PT. Permodalan
Nasional Madani (Persero) Jakarta menunjukan bahwa motivasi kerja berpengaruh

positif dan siginifikan terhadap kinerja karyawan.
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G. Kerangka Konseptual Penelitian

Kinerja Organisasi
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Gambar. | Kerangka Konseptual Penelitian
H. Hipotesa
1. Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Organisasi

Gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan di
Percetakan Dimas Kota Palembang (Kurniawan, 2018). Gaya kepemimpinan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di Perpustakaan
Universitas Brawijaya Malang (Khairizah ez al., 2016). Gaya kepemimpinan
berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Restaurant O’flahertys Medan
(Tambunan, 2019). Gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja
karyawan pada kasus iklan yang dipilih bank di Botswana (Makambe & Moeng,
2019). Gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja karyawan di
Malaysia (Dastane, 2020). Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat
gaya kepemimpinan maka akan semakin besar pula tingkat kinerja pegawai.
Berdasarkan uraian tersebut maka hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini

adalah :
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H1 : Gaya Kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja organisasi di

Sekretariat Daerah Kabupaten Klaten.
Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja Organisasi

Budaya organisasi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai pada PLN (PERSERO) Wilayah Sulselrabar (Parmitasari ef al.,
2017). Budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai di Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi Selatan (Jamaluddin er al,
2017). Budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) di Kantor Kabupaten Majalengka
(Kuswati, 2020). Dengan budaya organisasi yang bagus antar karyawan maka
akan mempermudah dalam menyelesaikan tugas mereka. Berdasarkan uraian
tersebut maka hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adalah :
H2 : Budaya Organisasi berpengaruh terhadap kinerja organisasi di

Sekretariat Daerah Kabupaten Klaten.

Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Organisasi

Motivasi kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai pada Administrasi Pusat Universitas Padjadjaran Bandung (Rahsel,
2016). Motivasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT Gramedia
Asri Media Cabang Emerald Bintaro (Amalia & Fakhri, 2016). Lingkungan
kerja, motivasi kerja dan komitmen organisasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan di Puskesmas (Purnamasari, 2019).

Motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap karyawan kinerja di PT.
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Permodalan Nasional Madani (PERSERO) Jakarta (Rusli, 2020). Berdasarkan
uraian tersebut maka hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adalah :
H3 : Motivasi Kerja berpengaruh terhadap kinerja organisasi di
Sekretariat Daerah Kabupaten Klaten.
4. Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Organisasi
Lingkungan kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai pada PT Perusahaan Gas Negara (PERSERO) Tbk SBU
Distribusi Wilayah I Jakarta (Budianto & Katini, 2016). Lingkungan kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada Kantor
Pelayanan Pajak Pratama Malang Utara (Rahmawanti ef al, 2014).
Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan Divisi Detail Part Manufacturing Direktorat Produksi PT Dirgantara
Indonesia (Persero) (Lestary & Harmon, 2017). Lingkungan kerja, motivasi
kerja dan komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan di Puskesmas (Pumamasari, 2019). Berdasarkan uraian
tersebut maka hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adalah :
H4 : Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap kinerja organisasi di

Sekretariat Daerah Kabupaten Klaten.
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BAB I1I
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Penelitian
kuantitatif sebagai metode ilmiah karena telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah
yaitu konkrit atau empiris, obyektif, terukur, rasional dan sistematis (Sugiyono,
2019: 7). Penulis memilih menggunakan metode deskriptif kuantitatif untuk
mengetahui besaran pengaruh serta signifikasi antara variable gaya kepemimpinan,
budaya organisasi, motivasi kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja organisasi.
B. Lokasi
Penelitian ini dilakukan pada Sekretariat Daerah Kabupaten Klaten yang
beralamatkan di JI. Pemuda No. 294, Klaten, Jawa Tengah. Waktu penelitian
dilakukan selama 6 bulan. Penulis melakukan penelitian di Sekretariat Daerah
Kabupaten Klaten karena dari Laporan Hasil Evaluasi (LHE) Indeks Reformasi
Birokrasi (IRB) khususnya pada area manajemen perubahan agen perubahan belum
sepenuhnya memberikan kontribusi nyata, internalisasi budaya kinerja belum
berjalan dengan baik, motivasi kerja yang menurun dan lingkungan kerja yang
kurang harmonis sehingga mempengaruhi kinerja organisasi.
C. Populasi dan Sampel
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Arikunto, 2019: 103). Populasi
dalam semua karyawan yang bekerja di Sekretariat Daerah Kabupaten Klaten yang
berjumlah 150 orang. Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang akan

diteliti (Arikunto, 2019: 109). Pengambilan sampel untuk penelitian menurut
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Arikunto (2019: 112), jika subyeknya kurang dari 100 orang sebaiknya diambil
semuanya, jika subyeknya lebih dari 100 orang dapat diambil 10-15% atau 20-25%
atau lebih. Jumlah sampel yang diambil sebanyak 60 orang atau responden yaitu
40% dari jumlah populasi.
Teknik Sampling
Teknik sampling adalah merupakan teknik pengambilan sampel. Untuk
menentukan sampel dalam penelitian, terdapat berbagai teknik sampling yang
digunakan. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah random
sampling. Metode random sampling adalah pengambilan sampel dari suatu
populasi di mana pemilihan unit sampel didasarkan pada setiap elemen populasi
yang ada (Sugiyono, 2019: 118).
Sumber Data
Pengumpulan data diperlukan beberapa jenis antara lain:
1. Data primer
Data primer yaitu data diperoleh langsung dari pihak yang diperlukan
datanya (Istiatin & Mursito, 2018: 33). Data primer dalam penelitian ini
diperoleh dari hasil kuisioner yang telah dibagikan dan diisi oleh responden
terpilih.
2. Data sekunder
Data sekunder yaitu data yang telah dibuat oleh orang lain atau data sudah
jadi (Istiatin & Mursito, 2018: 33). Data sekunder dari penelitian ini diperoleh

dari buku-buku terkait dengan manajemen dan jurnal ilmiah yang berjudul
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pengaruh kepe gaya kepemimpinan, budaya organisasi, motivasi kerja dan
lingkungan kerja terhadap kinerja.
F. Variabel Penelitian
Varibel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 2 variabel yaitu
variabel independen (X) dan variabel dependen (Y). Variabel independen terdiri
dari gaya kepemimpinan (Xi), budaya organisasi (X2), motivasi kerja (X3),
lingkungan kerja (X4) dan variabel dependen adalah kinerja (Y).
G. Tehnik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan metode pengumpulan data yang
diperoleh langsung ke lokasi penelitian, untuk mencari data yang lengkap dan
berkaitan dengan masalah yang diteliti. Secara garis besar pengumpulan data dapat
dibedakan menjadi 5 yaitu :
1. Observasi
Observasi adalah cara pengambilan data dengan melakukan pengamatan
langsung. Observasi dilaksanakan pada Sekretariat Daerah Kabupaten Klaten
(Sugiyono, 2019: 145).
2. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan peneliti
dengan menganalisis segala bentuk dokumen berupa barang barang, benda tulis
dan bukan hanya berupatulisan saja tetapi bisa berupa benda benda peninggalan
seperti prasasti atau simbol lain yang berhubungan dengan masalah yang diteliti

(Istiatin & Mursito, 2018: 36).
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3. Kuesioner / Angket

Kuesioner/Angket merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan
peneliti dengan cara memberi pertanyaan kepada responden untuk diberi respon
sesuai dengan kemampuan responden (Istiatin & Mursito, 2018: 36).

4. Wawancara (interview)

Wawancara merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan peneliti
dengan melakukan proses tanya jawab maupun dialog secara lisan antara
peneliti dengan responden dengan tujuan mendapatkan informasi yang
dibutuhkan peneliti (Istiatin & Sudarwati, 2021: 38). Wawancara digunakan
juga untuk mendukung kelengkapan dan akurasi kuesioner yang dilakukan
peneliti.

5. Studi kepustakaan

Studi kepustakaan merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan
oleh peneliti dengan segala usahanya untuk memperoleh informasi yang relevan
dengan topik masalah penelitian. Informasi ini diperoleh melalui buku ilmiah,
tesis, karangan ilmiah, laporan penelitian, desertasi maupun sumber sumber lain
baik elektronik maupun tercetak (Istiatin & Mursito, 2018: 39).

H. Definisi Operasional Variable dan Kisi-Kisi Instrumen
Variabel penelitian adalah suatu kegiatan mempunyai variasi tertentu
ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono,

2019: 38). Variabel-variabel yang terdapat didalam penelitian ini yaitu :
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Tabel 111.1
Definisi Operasional Variable dan Kisi-Kisi Instrumen
No | variabel Definisi Indikator ftem
Soal
1. | Kinerja Kinerja organisasi merupakan | 1. Kualitas (mutu). 1
Organisasi gabungan dari kemampuan o2 l‘:’.uantitas 2
pegawai dalam mencapai | _ (umlah). 3
tujuan bersama yaitu tujuan 3. Ketepatan waktu. 4
organisasi. 4. Efek'tmtgs. 5
5. Efesiensi.
(Lie &  Siagian,
2018)
2. | Gaya Metode yang dilakukan oleh | 1. Kemampuan 1
kepemimpin | pemimpin untuk mempengaruhi | Mengambil
an bawahannya agar melakukan | Keputusan. 2
sesuai dengan tujuan yang telah |2. Kemampuan
direncanakannya. Memotivasi. 3
3. Kemampuan
Komunikasi. 4
4, Kemampuan
Mengendalikan
Bawahan. 5
5. Tanggung Jawab.
(Rohmah, 2016)
3. | Budaya Sesuatu yang telah melekat | 1. Pelaksanaan 1
organisasi dalam diri para anggota Norma. 2
organisasi baik secara internal | 2. Pelaksanaan
maupun eksternal untuk Nilai-nilai. 3
mencapai tujuan organisasi. 3. Kepercayaan. 4
4. Konsistensi 5
5. Beradaptasi
(Astarman,  2019)
dan (Jannah, 2016)
4. | Motivasi Dorongan dari luar untuk | 1.Tanggung jawab 1
kerja menambah semangat dalam dalam
bekerja supaya lebih optimal melakukan
serta antusias untuk mencapai pekerjaan. 2
produktifitas yang makismal. 2. Prestasi yang 3
dicapai. 4
3. Pengembangan
diri. 5
4. Kemandirian
dalam bertindak.

5. Gaji dan insentif
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(Wisnoe, 2020) dan
(Andiyanto &
Darmastuti, 2011)
5. | Lingkungan | Sesuatu aspek yang dapat | 1. Hubungan rekan 1
kerja mempengaruhi kenyamanan kerja setingkat.
bekerja para pegawai maupun | 2.Hubungan atasan 2
atasan dari dalam maupun luar dengan
yang akan berimbas pada karyawan. 3
produktifitas kerja. 3. Kerjasama antar
karyawan 4
4. Bangunan tempat
kerja 5
5. Fasilitas

(Sihaloho & Siregar,
2019)

L Uji Instrumen
Angket penelitian sebelum digunakan dalam penelitian sesungguhnya harus
diuji terlebih dahulu. Uji instrumen dilakukan untuk mengetahui apakah instrument
yang disusun benar-benar merupakan hasil yang baik, karena baik buruknya
instrument akan berpengaruh pada benar tidaknya data dan sangat menentukan
bermutu tidaknya hasil penelitian. Uji instrumen dimaksudkan untuk mengetahui
validitas dan reliabilitas instrument, sehingga dapat diketahui layak tidaknya
digunakan untuk pengumpulan data.
1. Uji Validitas
Harbani, (2013: 174) Uji validitads berfungsi menunjukan sejauh mana suatu
alat pengukur itu mengukur apa yang ingin diukur. Jadi alat ukur yang valid
adalah alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data valid. Sedangkan
yang dimaksud valid adalah alat ukur atau instrumen yang digunakan untuk
mengukur apa yang ingin diukur. Uji validitas digunakan mengukur valid

tidaknya suatu kuesioner (Ghozali, 2015: 51). Uji validitas dapat diketahui
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dengan menghitung rhinng dan riabei (n-2). Jika rhiung > rabel (uji 2 sisi dengan sig.
0,05) maka instrument pernyataan berkolerasi signifikan terhadap skor total
(dinyatakan valid). Sebaliknya instrument pernyataan dikatakan tidak valid
apabila rhitung < Tiabel pada nilai signifikasi 5% (Ghozali, 2015: 51).

Rumus kolerasi product moment:

_ NEZ x7)-(Z xIZY)
JVE ) Ex vz r)-Er))

""’.‘

Dimana,

ry = Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y
N = Jumlah sampel

X = Skor butir soal

Y = Skor total

Penelitian ini uji validitas dilakukan terhadp 20 responden dengan rumus
korelasi produk moment. Jika rhiwng > nabel (thitung > 0,444) maka instrumen atau
item-item pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap skor total dinyatakan
valid. Sebaliknya jika Thitung <fbel (fhing <0,444) maka skor total dinyatakan
tidak valid. Adapun hasil uji validitas pada variabel penelitian yaitu kinerja
organisasi, gaya kepemimpinan, budaya organisasi, motivasi kerja dan

lingkungan kerja dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel I11.2

Hasil uji validitas variabel kinerja organisasi (Y)
Item Thitung Ttabel Keterangan |

L 0,872 0,444 Valid

2. 0,811 0,444 Valid

3. 0,644 0,444 Valid

4. 0,833 0,444 Valid

5 0,833 0,444 Valid

Sumber : Lampiran VI
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Tabel diatas menunjukkan bahwa korelasi item-item pertanyaan terhadap
variabel kinerja organisasi yang mempunyai nilai rhiung™ riabel. Sehingga dapat

disimpulkan bahwa semua item pertanyaaan dinyatakan valid.

Tabel 111.3
Hasil uji validitas variabel gaya kepemimpinan (Xi)
Item Thitung I'tabel Keterangan
I 0,862 0,444 Valid
2. 0,796 0,444 Valid
3 0,961 0,444 Valid
4. 0,968 0,444 Valid
5, 0,922 0,444 Valid

Sumber : Lampiran VI

Tabel diatas menunjukkan bahwa korelasi item-item pertanyaan terhadap
variabel gaya kepemimpinan yang mempunyai nilai rhitung™ Ttabel. Sehingga dapat

disimpulkan bahwa semua item pertanyaaan dinyatakan valid.

Tabel 111.4
Hasil uji validitas variabel budaya organisasi (X2)
Item Thitung iabel Keterangan
1. 0,887 0,444 Valid
2. 0,781 0,444 Valid
3. 0.824 0,444 Valid
4, 0,862 0,444 Valid
5. 0,887 0,444 Valid

Sumber : Lampiran VI
Tabel diatas menunjukkan bahwa korelasi item-item pertanyaan terhadap
variabel budaya organisasi yang mempunyai nilai rmiung> rabel. Sehingga dapat

disimpulkan bahwa semua item pertanyaaan dinyatakan valid.

Tabel I11.5
Hasil uji validitas variabel motivasi kerja (X3)
Item Thitung Ttabel Keterangan

1. 0,716 0,444 Valid

2. 0,852 0.444 Valid

3. 0,716 0,444 Valid

4, 0,612 0,444 Valid

3. 0,702 0,444 Valid

Sumber : Lampiran VI
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Tabel diatas menunjukkan bahwa korelasi item-item pertanyaan terhadap

variabel motivasi kerja yang mempunyai nilai rhitng™> rabel. Sehingga dapat

disimpulkan bahwa semua item pertanyaaan dinyatakan valid.

Tabel I11.6

Hasil uji validitas variabel lingungan kerja (X4)
Item Thitung Tiabel Keterangan

1. 0,812 0,444 Valid

2 0,872 0,444 Valid

3. 0,872 0,444 Valid

4. 0,708 0,444 Valid

5. 0,841 0,444 Valid

Sumber : Lampiran VI

Tabel diatas menunjukkan bahwa korelasi item-item pertanyaan terhadap

variabel lingkungan kerja yang mempunyai nilai Fhitung™ Fiabel. Sehingga dapat

disimpulkan bahwa semua item pertanyaaan dinyatakan valid.

2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah mengukur konsistensi jawaban responden dari waktu

ke waktu. Jawaban responden terhadap pernyataan ini dikatakan reliabel jika

masing-masing pertanyaan dijawab secara konsisten. Pengambilan keputusan

reliabilitas, satu instrument dikatakan reliable jika nilai Cronbach Alpha > 0,60

(Ghozali, 2015: 53).

Dimana,

Il

I
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Pengambilan keputusan reabilitas suatu variabel ditentukan dengan
asumsi apabila nilai alpha cronbach > 0.60 maka butir peratau variabel yang
diteliti adalah reliabel. Adapun hasil uji reabilitas untuk semua variabel dalam
penelitian ini dapat dilihat dalam tabel dibawah ini:

Tabel I11.7
Hasil Uji Reliabilitas

Variabel C’j}f}ﬁ" S\ Alpha | Keterangan
Kinerja Organisasi 0,851 0,60 Reliabel
Gaya Kepemimpinan 0,938 0,60 Reliabel
Budaya Organisasi 0,900 0,60 Reliabel
Motivasi Kerja 0,728 0,60 Reliabel
Lingkungan Kerja 0,873 0,60 Reliabel

Sumber : Lampiran VI
Berdasarkan Tabel I11.7 diatas, maka dapat diketahui bahwa semua instrumen
yang digunakan variabel dalam penelitian ini reliabel karena nilai cronbach’s

alpha > 0,60 sehingga instrumen ini dapat digunakan sebagai alat untuk

mengukur variabel dalam penelitian ini’
J. Analisa Data
1. Statistik Deskriptive

Data primer yang dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner dibentuk
dalam skala pengukuran. Skala pengukuran merupakan kesepakatan yang
digunakan sebagai acuan untuk menentukan Panjang pendeknya interval yang
ada dalam alat ukut, sehingga alat ukur tersebut bila digunakan dalam
pengukuran akan menghasilkan daka kuantitatif (Sugiyono, 2019: 92). Dalam

penelitian ini skala pengukuran yang digunakan adalah skala likert.



Untuk analisis data kuantitatif, maka jawaban responden diberi skor sebagai

berikut :
Tabel I11.8
Statistik Deskriptive
Singkatan Keterangan Skor
SS Sangat Setuju 5
S Setuju 4
KS Kurang Setuju 3
TS Tidak Setuju 2
STS Sangat Tidak Setuju 1

Sumber : (Ghozali, 2015: 47)

Kemudian data jawaban tersebut akan menghasilkan data ordinal. Data
primer yang berupa skala likert tersebut kemudian dianalisis berdasarkan
metode analisis data yang sesuai untuk digunakan pada penelitian ini.

. Uji Asumsi Klasik

Metode regresi linear berganda dapat disebut baik jika model tersebut
memenuhi normalitas data dan terbebas dari asumsi-asumsi klasik statistic
multikolinearitas dan heterokesdarisitas. Pengujian asumsi klasik dilakukan
untuk mengetahui apakah data mengalami penyimpangan atau tidak. Jika hasil
regresi telah memenuhi asumsi-asumsi regresi maka nilai estimasi yang
diperoleh akan bersifat BLUE, yang merupakan singkatan dari : Best, Linear,
Unbiased, Estimator (Ghozali, 2015: 109).

a. Uji Normalitas
Dari data yang telah ada, perlu dilakukan uji normalitas agar dapat
dibuktikan bahwa data tersebut memenuhi syarat distribusi normal.

Pengujian normalitas dengan metode kolmogorov-smirnov test pada
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program SPSS. Menurut Sari, (2012: 58) bahwa dasar pengambilan

keputusan bisa dilakuan berdasarkan probabilitas (asymptotic significancy)

yakni :

Jika probabilitas > 0,05 maka distribusi dari populasi adalah normal

Jika probabilitas < 0,05 maka distribusi dari populasi adalah tidak normal.

Uji normalitas dapat dilihat dengan memperlihatkan penyebaran data

(titiktitik) pada normal P plot of regression standazzed residual variabel

dependent, dimana :

1) Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.

2) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti
arah garis diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi
normalitas.

. Uji Multikolinieritas

Uji Multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah ada korelasi
antar variabel independen (Sari, 2012: 59). Salah satu cara untuk
mengetahui ada tidaknya multikolinearitas pada suatu model regresi adalah
dengan melihat nilai tolerance dan VIF (Variance Inflation Fi actor), yaitu:

1) Jika nilai tolerance > 0.10 dan VIF < 10, maka dapat diartikan bahwa
tidak terdapt multikolinearitas pada penelitian tersebut.

2) Jika nilai tolerance < 0.10 dan VIF > 10, maka dapat diartikan bahwa

terjadi gangguan multikolinearitas pada penelitian tersebut.
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¢. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui dalam model
regresi terdapat kesamaan jawaban responden satu dengan responden lain.
Mengetahui ada tidaknya heteroskedastisitas suatu model dapat dilihat pada
gambar Scatterplot, regresi yang tidak terjadi heteroskedastisitas jika titik-
titik data menyebar diatas dan dibawah atau disekitar angka 0. Bisa juga
menggunakan uji  Glejser, jika variabel independen  signifikan
mempengaruhi variabel dependen maka terjadi heteroskedastisitas dan jika
signifikan diatas tingkat kepercayaan 5% maka tidak terjadi
heteroskedastisitas (Ghozali, 2015: 169).
3. Regresi Linear Berganda
a. Model Regresi

Regresi linier berganda adalah metode untuk mempelajari suatu
kejadian yang dipengaruhi lebih dari satu variabel. Menurut Kuncoro (2013:
241) Analisis regresi linier berganda digunakan untuk melihat seberapa
besar pengaruh antar variabel bebas dan variabel terikat, dan variabel bebas
lebih dari satu. Model persamaan regresi yang digunakan ialah sebagai
berikut:
Y =a+ biXi+baXo+ b3Xs+baXa +e
(Ghozali, 2015: 86)
Keterangan :
Y : Variabel Kinerja

X : Variabel Gaya Kepemimpinan
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X2 : Variabel Budaya Organisasi
X3 : Variabel Motivasi Kerja

X4 : Variabel Lingkungan Kerja
a : konstanta

bi, bz, b3, bsa  : koefisien korelasi
e : error term kesalahan pengganggu
. Uji Kelayakan Model
Uji kelayakan model dengan menggunakan uji F. Pengujian
signifikan yang digunakan untuk mengetahui pengaruh varibel bebas secara
bersama-sama terhadap variabel terikat. Apabila hasil dari uji F memiliki
angka sig < 0,05 menunjukkan bahwa variabel bebas memiliki pengaruh
secara simultan terhadap varibel terikat (Ghozali, 2015: 303). Terdapat
langkah-langkah yang dilakukan dalam pengujian ini, yaitu:
a) Menentukan formulasi Ho dan Ha
Ho : p1= B2 = Bs= Pa = 0; dimana variabel independen secara bersamaan
tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.
Ha : i# B2 # B3 # Pa# 0 : dimana variabel independen secara bersamaan
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.
b) Menentukan Level Of Significance o= 0,05
¢) Kriteria Pengujian
Jika Fhit< Fiabet maka Ho diterima dan Ha ditolak

Jika Fhie> Fubes maka Ho ditolak dan Ha diterima



d) Menghitung Nilai F

R/k
F hitung = }—Kl-s]/—i—_fr_—l-
Dimana
JKR : Jumlah kuadrat Regresi
JKS : Jumlah kuadrat sisa
n : Jumlah sampel
k - Banyaknya variabel bebas

e) Keputusan
Ho ditolak, jika nilai Fritung > Fubel dan Ho diterima jika diperoleh nilai
Fhitung < Frabel.
Uji Hipotesis
Uji hipotesis menggunakan uji t. Uji statistik t adalah uji signifikansi
yang menunjukkan seberapa jauh satu variabel bebas secara individual
menerangkan variabel terikat. Variabel yang memiliki nilai koefisien
korelasi yang semakin besar maka variabel tersebut memiliki pengaruh
paling dominan ternyata variabel terikatnya Kuncoro (2013: 244). Apabila
hasil uji t dengan nilai signifikansi lebih kecil dari 0.05, maka variabel
independen tersebut secara parsial berpengaruh pada variabel dependen.
Pengujian koefisien regresi parsial digunakan untuk mengetahui pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat (Ghozali, 2015: 304). Kriteria

pengujian untuk uji t antara lain:
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Dalam uji t terdapat langkah yang harus dilakukan, sebagai berikut :
a) Menentukan formulasi Ho dan Ha
Ho : B = 0 artinya variabel independen tidak mempengaruhi variabel
dependen secara signifikan.
Ha: P # O artinya variabel independen mempengaruhi variabel
dependen secara signifikan.
Menentukan Level Of Significance o.= 0,05
b) Kriteria Pengujian
Ho diterima jika : -t (a/2, n-1) < thing < t (0/2, n-1)
Ho ditolak jika  : thitung < -t (0t/2, n-1) atau thitung = t (a/2, n-1)

¢) Menghitung nilai t

Dimana :
b = Koefisien regresi
B = Nilai dari hipotesis nol
Sy, ~Standar Error Of The Regression Coeficient
d) Keputusan
H, ditolak, jika diperoleh nilai thiung > tubei dan Ho diterima, jika
diperoleh nilai thitung < tubel
d. Uji Koefisien Determinan (R?)
Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui sumbangan atau
seberapa besar pengaruhnya variabel bebas terhadap variabel terikat

(Ghozali, 2015: 97). Nilai koefisien determinasi yaitu nol sampai satu.



Semakin besar R> maka sumbangan perubahan variabel terikat yang
disebabkan oleh variabel bebas akan semakin tinggi. Apabila R? semakin
kecil, maka sumbangan perubahan variabel terikat yang disebabkan oleh
variabel bebas akan semakin rendah. Keofisien determinasi dapat dihitung
dengan rumus sebagai berikut:

R?=1- (RSS/TSS)

Dimana,

R?2  =Koefisien determinasi.

TSS = Total sum of square (total jumlah kuadrat).

RSS = Residual sum square (jumlah kuadrat kesalahan pengganggu).

Nilai RSS tergantung pada banyaknya variabel bebas yang terdapat dalam

model. Semakin banyak variabel bebas, maka nilai RSS semakin menurun

sehingga R? akan meningkat. Maka sering digunakan nilai R? yang telah

disesuaikan derajat kebebasannya. Hubungan R? dengan R? yang disesuaikan

(erldjusted) dﬂpat ditulis Scbagai berikut.

-1
R2ypustea =1— (1 = RY) =
Dimana,

n = Jumlah Pengamatan (sampel)

k = Jumlah variabel bebas
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BAB IV
HASIL ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Instansi

1. Latar Belakang Instansi
Pembentukan Perangkat Daerah Kabupaten Klaten ditetapkan dengan
Peraturan Daerah Nomor 8 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan
Perangkat Daerah Kabupaten Klaten yang merupakan pelaksanaan lebih lanjut
dari Peraturan Pemerintah Daerah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat
Daerah. Sekretariat Daerah sebagai salah satu Organisasi Perangkat Daerah
memiliki fungsi dan peran yang sangat strategis dalam rangka pelaksanaan dan
pengembangan otonomi Daerah di Kabupaten Klaten, Sekretariat Daerah
melaksanakan urusan wajib bidang pemerintahan yang memiliki fungsi sebagai
pelaksana penyusunan kebijakan dan pengkoordinasian atas pelaksanaan tugas,
serta dalam pelayanan administratif seluruh Organisasi Perangkat Daerah. Oleh
karena itu, Sekretariat Daerah harus dapat menjalankan fungsi koordinasi dan
evaluasi dengan baik dalam pelaksanaan semua produk kebijakan Daerah yang

dilaksanakan oleh seluruh Organisasi Perangkat Daerah.

Sekretariat Daerah dipimpin oleh seorang Sekretaris Daerah berkedudukan
di bawah dan bertanggung jawab kepada Bupati. Sekretariat Daerah Kabupaten

Klaten beralamatkan di JI Pemuda No. 294 Klaten Selatan Jawa Tengah.
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2. Tugas Pokok dan Fungsi
Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang
Organisasi Perangkat Daerah yang telah ditindaklanjuti dengan Peraturan
Daerah Nomor 8 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat
Daerah Kabupaten Klaten dan Peraturan Bupati Nomor 24 Tahun 2019 tentang
Perubahan atas Peraturan Bupati Klaten Nomor 40 Tahun 2016 tentang
Kedudukan Susunan Organisasi Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Sekretariat
Daerah Kabupaten Klaten, Sekretariat Daerah memiliki tugas pokok membantu
Bupati dalam menyusun kebijakan dan mengkoordinasikan Sekretariat Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah, Perangkat Daerah, Inspektorat, Lembaga Teknis
Daerah, Satuan Polisi Pamong Praja, Lembaga Lain, Kecamatan dan Kelurahan.
Dalam menyelenggarakan tugas pokok tersebut, Sekretariat Daerah
mempunyai fungsi :
a. Pengkoordinasian penyusunan kebijakan daerah;
b. Pengkoordinasian pelaksanaan tugas Perangkat Daerah;
c. Pemantauan dan evaluasi pelaksanaan kebijakan daerah;
d. Pelayanan administrasi dan pembinaan Aparatur Sipil Negara pada instansi
daerah; dan
e. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Bupati terkait dengan tugas dan

fungsinya.
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3. Struktur Organisasi

Sekretariat Daerah adalah unsur pembantu pimpinan Pemerintah Daerah
yang diberi tugas pokok untuk membantu Bupati dalam melaksanakan tugas
penyelenggaraan pemerintah, administrasi, organisasi dan tatalaksana serta
memberikan pelayanan administrasi perangkat daerah.

Dalam rangka penyelenggaraan pemerintah, pembangunan dan pelayanan
masyarakat, Sekretariat Daerah dipimpin oleh Sekretaris Daerah dan dibantu
oleh :

a. Asisten Pemerintahan dan Kesejahteraan Rakyat

Dipimpin oleh Asisten yang berada di bawah dan bertanggungjawab kepada

Sekretaris Daerah, mempunyai tugas membantu Sekretaris Daerah dalam

perumusan kebijakan, koordinasi pelaksanaan program, pelayanan

administrasi, pemantauan dan evaluasi bidang pemerintahan, kesejahteraan
rakyat dan hubungan masyarakat. Adapun jenjang struktur jabatan pada

Asisten Pemerintahan dan Kesejahteraan Rakyat membawahi 3 (tiga)

Bagian, yaitu :

1) Bagian Pemerintahan

Dalam menjalankan tugas pokok dan fungsinya mempunyai tugas
memfasilitasi dan mengkoordinasikan serta merumuskan bahan
pembinaan di bidang pemerintahan umum, kerjasama, administrasi
kewilayahan dan otonomi daerah serta fasilitasi perumusan kebijakan,
koordinasi program dan pelayanan urusan administrasi kependudukan

dan pencatatan sipil, pemberdayaan masyarakat dan Desa, ketenteraman,
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ketertiban umum dan perlindungan masyarakat. Bagian Pemerintahan
membawahi 3 (tiga) subbagian yaitu
» Subbagian Tata Pemerintahan Umum
> Subbagian Administrasi Otonomi Daerah
» Subbagian Kerjasama

2) Bagian Kesejahteraan Rakyat
Dalam menjalankan tugas pokok dan fungsinya mempunyai tugas
melaksanakan fasilitasi perumusan kebijakan, koordinasi program dan
pelayanan urusan pendidikan, agama, pariwisata, kebudayaan,
kepemudaan, olahraga, kesehatan, sosial, pemberdayaan perempuan dan
perlindungan anak, Pengendalian penduduk dan Keluarga Berencana.
Bagian Kesejahteraan Rakyat membawabhi 3 (tiga) Subbagian yaitu :
» Subbagian Kesejahteraan Sosial, Kesehatan, Kependudukan Dan

Keluarga Berencana
» Subbagian Pendidikan dan Agama
> Subbagian Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda, Olah Raga,
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak.

3) Bagian Hubungan Masyarakat
Dalam menjalankan tugas pokok dan fungsinya mempunyai tugas
menyelenggarakan program dibidang Analisis dan Kemitraan Media,
Pembinaan Informasi dan Publikasi, Keprotokolan serta melaksanakan
fasilitasi perumusan kebijakan, koordinasi program dan pelayanan

urusan komunikasi dan informatika, statistik dan persandian,
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perpustakaan dan kearsipan. Bagian Hubungan Masyarakat membawahi
3 (tiga) Subbagian yaitu :
» Subbagian Analisis dan Kemitraan Media
» Subbagian Pembinaan Informasi dan Publikasi
» Subbagian Protokol
b. Asisten Ekonomi dan Pembangunan
Dipimpin oleh Asisten yang berada di bawah dan bertanggung jawab
kepada Sekretaris Daerah, mempunyai tugas membantu Sekretaris Daerah
dalam perumusan kebijakan, koordinasi pelaksanaan program, layanan
administrasi, pemantauan, dan evaluasi bidang perekonomian,
pembangunan, pengadaan barang dan jasa, serta koordinasi penunjang
urusan pemerintahan bidang perencanaan, penelitian dan pengembangan.
Adapun jenjang struktur jabatan pada Asisten Ekonomi dan Pembangunan
membawahi 3 (tiga) Bagian, yaitu :
1) Bagian Perekonomian
Dalam menjalankan tugas pokok dan fungsinya mempunyai tugas
mengoordinasikan perumusan kebijakan umum dan pengendalian di
bidang pembinaan dan pemanfaatan sumber daya alam dan di bidang
pembinaan dan pengembangan ekonomi dan usaha daerah, serta
melaksanakan fasilitasi perumusan kebijakan, koordinasi program dan
pelayanan urusan pertanian, pangan, kelautan dan perikanan, lingkungan
hidup dan kehutanan, penanaman modal, koperasi dan UKM,

perindustrian, perdagangan, energi dan sumberdaya mineral,
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transmigrasi dan tenaga kerja. Bagian Perekonomian membawabhi 3 (tiga)
Subbagian yaitu :

» Subbagian Pembinaan dan Pemanfaatan Sumber Daya Alam

> Subbagian Pembinaan dan Pengembangan Ekonomi

» Subbagian Pembinaan dan Pengembangan Usaha Daerah

2) Bagian Pembangunan

Dalam menjalankan tugas pokok dan fungsinya mempunyai tugas
perumusan kebijakan, pedoman dan petunjuk teknis yang berkaitan
monitoring, evaluasi dan pengendalian pembangunan, layanan
administrasi pembangunan daerah serta fasilitasi perumusan kebijakan,
koordinasi program dan pelayanan urusan perumahan dan kawasan
pemukiman, pekerjaan umum dan penataan ruang, pertanahan dan
perhubungan. Bagian Pembangunan membawahi 3 (tiga) Subbagian
yaitu :

» Subbagian Monitoring dan Evaluasi Pembangunan

» Subbagian Pengendalian Pembangunan

» Subbagian Layanan Administrasi Pembangunaan

3) Bagian Pengadaan Barang/ Jasa

Dalam menjalankan tugas pokok dan fungsinya mempunyai tugas
melaksanakan fasilitasi layanan pengadaan barang dan jasa. Bagian
Pengadaan Barang/Jasa membawahi 3 (tiga) Subbagian yaitu :

» Subbagian Pengelolaan Pengadaan Barang/Jasa

> Subbagian Pengelolaan Layanan Pengadaan Secara Elektronik
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» Subbagian Pembinaan dan Advokasi Pengadaan Barang/Jasa
c. Asisten Administrasi Umum
Dipimpin oleh Asisten yang berada di bawah dan bertanggung jawab
kepada Sekretaris Daerah, mempunyai tugas membantu Sekretaris Daerah
dalam pelayanan administrasi, pembinaan, pengembangan organisasi,
fasilitasi produk hukum, perencanaan dan ketatausahaan Sekretariat Daerah
serta koordinasi, pembinaan Aparatur Sipil Negara, keuangan, Sekretariat
DPRD dan Inspektorat.Adapun jenjang struktur jabatan pada Asisten
Administrasi membawabhi 3 (tiga) Bagian, yaitu :
1) Bagian Organisasi
Dalam menjalankan tugas pokok dan fungsinya mempunyai tugas
memfasilitasi dan mengoordinasikan serta merumuskan bahan
pembinaan bidang kelembagaan, tatalaksana dan pelayanan publik,
Analisa Jabatan dan Peningkatan Kinerja serta Reformasi Birokrasi.
Bagian Organisasi membawahi 3 (tiga) Subbagian yaitu :
» Subbagian Kelembagaan
» Subbagian Ketatalaksanaan dan Pelayanan Publik
» Subbagian Peningkatan Kinerja dan Reformasi Birokrasi
2) Bagian Hukum
Dalam menjalankan tugas pokok dan fungsinya mempunyai tugas
memfasilitasi dan mengoordinasikan bidang penyusunan peraturan

perundang — undangan, kerjasama, bantuan hukum dan Hak Asasi
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Manusia (HAM), serta Jaringan Dokumentasi dan Informasi Hukum.
Bagian Hukum membawabhi 3 (tiga) Subbagian yaitu :
> Subbagian Peraturan Perundang-undangan
» Subbagian Bantuan Hukum dan Hak Asasi Manusia
» Subbagian Jaringan Dokumentasi dan Informasi Hukum

3) Bagian Umum
Dalam menjalankan tugas pokok dan fungsinya mempunyai tugas
melaksanakan dan merumuskan kebijakan bidang ketatausahaan,
keuangan, perencanaan dan pelaporan, rumah tangga dan perlengkapan.
Bagian Umum membawahi 3 (tiga) Subbagian yaitu :
> Subbagian Perencanaan, Tata Usaha dan Keuangan
» Subbagian Rumah Tangga

» Subbagian Perlengkapan

Untuk mendukung dan mewujudkan visi, misi dan program prioritas
Bupati dan Wakil Bupati haruslah didukung adanya struktur organisasi dan
tata kerja perangkat daerah. Struktur organisasi Sekretariat Daerah

Kabupaten Klaten sebagaimana terdapat pada Lampiran L.
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4. Uraian Tugas

Berdasarkan Peraturan Bupati Klaten Nomor 40 Tahun 2016 tentang

Kedudukan Susunan Organisasi Tugas Dan Fungsi Serta Tata Kerja Sekretariat

Daerah Kabupaten Klaten, Sekretariat Daerah mempunyai rincian tugas sebagai

mana berikut :

a. Sekretaris Daerah

1)

2)

3)
4)

5)

6)
7

8)

Mengoordinasikan perumusan kebijakan Bupati dengan mengacu
Indikator Kinerja Utama, Rencana Pembangunan Jangka Panjang,
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Rencana Kerja
Pembangunan Daerah, Rencana Strategik Kabupaten dan ketentuan
perundang-undangan yang berlaku;

Mengoordinasikan penyelenggaraan pemerintahan sesuai dengan visi
misi, tujuan dan sasaran;

Mengoordinasikan penyusunan kebijakan daerah;

Memantau dan mengevaluasi pelaksanaan kebijakan daerah;
Mengoordinasikan Asisten dan Kepala Bagian dalam pelaksanaan tugas
bidang pemerintahan, kesejahteraan rakyat, hubungan masyarakat,
perekonomian, pembangunan, layanan pengadaan barang dan jasa,
organisasi, hukum, dan umum.

Mengoordinasikan pelaksanaan tugas Perangkat Daerah;
Mengoordinasikan saran masukan dari perangkat daerah kepada Bupati;
Mengoordinasikan pembinaan administrasi dan aparatur pemerintahan

daerah;
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9) Mengoordinasikan pekerjaan yang sifatnya segera atas gangguan dan
atau bencana;

10) Menyelenggarakan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan kebijakan
pemerintahan daerah;

11) Mengoordinasikan pelaksanaan Reformasi Birokrasi;

12) Mengoordinasikan penyusunan laporan kinerja Sekretariat Daerah;

13) Memantau dan menilai pelaksanaan tugas perangkat daerah baik secara
lisan maupun tertulis; m. Menandatangani surat-surat yang
didelegasikan oleh Bupati;

14) Mengusulkan, menunjuk serta melaksanakan pembinaan pejabat
pengelolaan keuangan;

15) Menilai pencapaian sasaran kinerja pegawai yang menjadi bawahannya
dengan jalan memantau dan mengevaluasi pegawai;

16) Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan terkait dengan tugas
dan fungsinya; dan

17) Melaporkan hasil pelaksanaan tugas/kegiatan kepada Bupati.

b. Asisten Pemerintahan Dan Kesejahteraan Rakyat

1) Menyelenggarakan koordinasi perumusan kebijakan, pelaksanaan
program bidang pemerintahan, kesejahteraan rakyat, dan hubungan
masyarakat serta urusan administrasi kependudukan dan pencatatan
sipil, pemberdayaan masyarakat dan Desa, ketenteraman, ketertiban
umum dan perlindungan masyarakat, pendidikan, pariwisata,

kebudayaan, kepemudaan, olahraga, kesehatan, sosial, pemberdayaan



2)

3)

4)
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perempuan dan perlindungan anak, pengendalian penduduk dan
keluarga berencana, komunikasi dan informatika, statistik dan
persandian, perpustakaan dan kearsipan;

Menyelenggarakan  koordinasi  layanan administrasi  bidang
pemerintahan, kesejahteraan rakyat, dan hubungan masyarakat serta
urusan administrasi kependudukan dan pencatatan sipil, pemberdayaan
masyarakat dan Desa, ketenteraman, ketertiban umum dan perlindungan
masyarakat, pendidikan, pariwisata, kebudayaan, kepemudaan,
olahraga, kesehatan, sosial, pemberdayaan perempuan dan perlindungan
anak, Pengendalian penduduk dan Keluarga Berencana, komunikasi dan
informatika, statistik dan persandian, perpustakaan dan kearsipan;
Menyelenggarakan koordinasi pemantauan dan evaluasi bidang
pemerintahan, kesejahteraan rakyat, dan hubungan masyarakat serta
urusan administrasi kependudukan dan pencatatan sipil, pemberdayaan
masyarakat dan Desa, ketenteraman, ketertiban umum dan perlindungan
masyarakat, pendidikan, pariwisata, kebudayaan, kepemudaan,
olahraga, kesehatan, sosial, pemberdayaan perempuan dan perlindungan
anak, Pengendalian penduduk dan Keluarga Berencana, komunikasi dan
informatika, statistik dan persandian, perpustakaan dan kearsipan;
Memberi saran, masukan dan pertimbangan kepada Sekretaris Daerah
di bidang pemerintahan, kesejahteraan rakyat dan hubungan masyarakat
serta serta urusan administrasi kependudukan dan pencatatan sipil,

pemberdayaan masyarakat dan Desa, ketenteraman, ketertiban umum



3)
6)

7

8)

9
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dan perlindungan masyarakat, pendidikan, pariwisata, kebudayaan,
kepemudaan, olahraga, kesehatan, sosial, pemberdayaan perempuan dan
perlindungan anak, Pengendalian penduduk dan Keluarga Berencana,
komunikasi dan informatika, statistik dan persandian, perpustakaan dan
kearsipan;

Mengoordinasikan pelaksanaan Reformasi Birokrasi;
Mengoordinasikan para kepala bagian yang menjadi bawahannya sesuai
dengan tugas dan fungsinya masing-masing agar terjalin kerjasama yang
baik dan saling mendukung;

Memberi petunjuk kepada para kepala bagian yang menjadi
bawahannya untuk mengadakan koordinasi dengan Perangkat Daerah
sesuai bidang tugasnya dengan berpedoman kepada ketentuan yang
berlaku agar sasaran dapat dicapai sesuai dengan rencana;

Menilai pencapaian sasaran kinerja pegawai yang menjadi bawahannya
dengan jalan memantau dan mengevaluasi pegawai;

Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan terkait dengan tugas

dan fungsinya; dan

10) Melaporkan hasil pelaksanaan tugas kepada Sekretaris Daerah.

Bagian Pemerintahan

1)

2)

Mempelajari, menelaah peraturan perundang-undangan, keputusan,
petunjuk pelaksanaan dan petunjuk teknis sesuai dengan bidang tugas;
Mengoordinasikan perumusan kebijakan teknis bidang pemerintahan

umum, kerjasama, administrasi kewilayahan dan otonomi daerah serta



3)

4)

5)

6)
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urusan administrasi kependudukan dan pencatatan sipil, pemberdayaan
masyarakat dan desa, ketenteraman, ketertiban umum dan perlindungan
masyarakat;

Mengoordinasikan pelaksanakan pengendalian dan evaluasi kebijakan
bidang pemerintahan umum, kerjasama, administrasi kewilayahan dan
otonomi daerah serta urusan administrasi kependudukan dan pencatatan
sipil, pemberdayaan masyarakat dan desa, ketenteraman, ketertiban
umum dan perlindungan masyarakat;

Mengoordinasikan pelayanan administrasi bidang pemerintahan umum,
kerjasama, administrasi kewilayahan dan otonomi daerah serta urusan
administrasi kependudukan dan pencatatan sipil, pemberdayaan
masyarakat dan desa, ketenteraman, ketertiban umum dan perlindungan
masyarakat;

Mengoordinasikan penyusunan program bagian dengan memberikan
arahan kepada kepala subbagian, mengacu pada indikator kinerja utama,
rencana pembangunan jangka panjang daerah, rencana pembangunan
jangka menengah daerah, rencana kerja pemerintah daerah dan rencana
strategis kabupaten, kebijakan bupati dan kondisi obyektif sesuai
ketentuan yang berlaku;

Melaksanakan fasilitasi, koordinasi dan pembinaan bidang forkopimda,
kerjasama, pemilihan umum serta fasilitasi forum sekretaris daerah

seluruh indonesia (forsesdasi);
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7) Melaksanakan fasilitasi, koordinasi dan pembinaan administrasi
kecamatan dan perangkat kecamatan;

8) Melaksanakan fasilitasi penetapan dan perubahan batas daerah;

9) Melaksanakan fasilitasi pembentukan, penghapusan dan perubahan
nama daerah dan kecamatan;

10) Melaksanakan fasilitasi pemindahan dan perubahan nama ibu kota
wilayah/daerah dan kecamatan, serta pembentukan, penghapusan,
penggabungan, dan pemekaran kecamatan;

11)Melaksanakan fasilitasi dan koordinasi serta pembinaan bidang
penyelenggaraan otonomi daerah, penyelenggaraan pemerintahan dan
pelaksanaan tugas pembantuan;

12) Mengoordinasikan laporan kinerja bagian;

13) Mendistribusikan tugas kepada bawahan sesuai bidangnya berdasarkan
ketentuan yang berlaku;

14) Mengoordinasikan penyusunan mekanisme sistem prosedur kerja sesuai
bidang tugasnya;

15) Mengoordinasikan pengelolaan kesekretariatan, meliputi: perencanaan,
evaluasi, pelaporan, keuangan, umum dan kepegawaian;

16) Mengusulkan, menunjuk, menetapkan dan melaksanakan pembinaan
pejabat pengelolaan keuangan;

17) Memberikan usul, saran dan pertimbangan kepada atasan sesuai bidang
tugasnya;

18) Membina bawahan dalam pencapaian program bagian dengan memberi
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petunjuk pemecahan masalah agar bawahan mampu melaksanakan
tugas jabatan sesuai dengan ketentuan yang berlaku;

19) Mengevaluasi dan mengendalikan pelaksanaan kegiatan pada tahun
yang sudah dan sedang berjalan berdasarkan rencana dan realisasi
sebagai bahan dalam penyusunan sasaran tahun berikutnya;

20) Menilai pencapaian sasaran kinerja pegawai yang menjadi bawahannya
dengan jalan memantau dan mengevaluasi sasaran kinerja pegawai,

21) Melaksanakan koordinasi dan kerjasama dengan perangkat daerah
maupun pihak lain dalam rangka kelancaran pelaksanaan tugas;

22) Mengevaluasi pelaksanaan tugas dan menginventarisasi permasalahan-
permasalahan yang berhubungan dengan pelaksanaan tugas, serta
mencari alternatif pemecahan masalah;

23) Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan terkait dengan tugas
dan fungsinya; dan

24)Melaporkan hasil pertanggungjawaban pelaksanaan tugas/kegiatan
kepada atasan.

. Bagian Kesejahteraan Rakyat

1) Mempelajari, menelaah peraturan perundang-undangan, keputusan,
petunjuk pelaksanaan dan petunjuk teknis sesuai dengan bidang tugas;

2) Mengoordinasikan perumusan kebijakan teknis urusan pendidikan,
agama, pariwisata, kebudayaan, kepemudaan, olahraga, kesehatan,
sosial, pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak, pengendalian

penduduk dan keluarga berencana;
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4)

3)

6)

7)
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Mengoordinasikan pelaksanakan pengendalian dan evaluasi kebijakan
urusan pendidikan, agama, pariwisata, kebudayaan, kepemudaan,
olahraga, kesehatan, sosial, pemberdayaan perempuan dan perlindungan
anak, pengendalian penduduk dan keluarga berencana;
Mengoordinasikan pelayanan administrasi urusan pendidikan, agama,
pariwisata, kebudayaan, kepemudaan, olahraga, kesehatan, sosial,
pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak, pengendalian
penduduk dan keluarga berencana;

Mengoordinasikan penyusunan program bagian dengan memberikan
arahan kepada kepala subbagian, mengacu pada indikator kinerja utama,
rencana pembangunan jangka panjang daerah, rencana pembangunan
jangka menengah daerah, rencana kerja pemerintah daerah dan rencana
strategis kabupaten, kebijakan bupati dan kondisi obyektif sesuai
ketentuan yang berlaku;

Mengoordinasikan penghimpunan data dan informasi kesejahteraan
sosial, kependudukan, kesehatan, agama, pendidikan, pemberdayaan
perempuan dan anak, keluarga berencana, budaya, pariwisata, pemuda
dan olah raga;

Mengoordinasikan kegiatan monitoring perkembangan dalam rangka
peningkatan sarana dan prasarana di bidang kesejahteraan sosial,
kependudukan, kesehatan, agama, pendidikan, pemberdayaan
perempuan dan anak, keluarga berencana, budaya, pariwisata, pemuda

dan olah raga;



8) Mengoordinasikan laporan kinetja bagian;

9) Mendistribusikan tugas kepada bawahan sesuai bidangnya berdasarkan
ketentuan yang berlaku;

10) Mengoordinasikan penyusunan mekanisme sistem prosedur kerja sesuai
bidang tugasnya;

11) Mengoordinasikan pengelolaan kesekretariatan, meliputi: perencanaan,
evaluasi, pelaporan, keuangan, umum dan kepegawaian;

12) Mengusulkan, menunjuk, menetapkan dan melaksanakan pembinaan
pejabat pengelolaan keuangan;

13) Memberikan usul, saran dan pertimbangan kepada atasan sesuai bidang
tugasnya,

14) Membina bawahan dalam pencapaian program bagian dengan memberi
petunjuk pemecahan masalah agar bawahan mampu melaksanakan
tugas jabatan sesuai dengan ketentuan yang berlaku;

15) Mengevaluasi dan mengendalikan pelaksanaan kegiatan pada tahun
yang sudah dan sedang berjalan berdasarkan rencana dan realisasi
sebagai bahan dalam penyusunan sasaran tahun berikutnya;

16) Menilai pencapaian sasaran kinerja pegawai yang menjadi bawahannya
dengan jalan memantau dan mengevaluasi sasaran kinerja pegawai,

17) Melaksanakan koordinasi dan kerjasama dengan perangkat daerah
maupun pihak lain dalam rangka kelancaran pelaksanaan tugas;

18) Mengevaluasi pelaksanaan tugas dan menginventarisasi permasalahan-

permasalahan yang berhubungan dengan pelaksanaan tugas, serta
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mencari alternatif pemecahan masalah;

19) Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan terkait dengan tugas
dan fungsinya; dan

20) Melaporkan hasil pertanggungjawaban pelaksanaan tugas/kegiatan
kepada atasan.

Bagian Hubungan Masyarakat

1) Mempelajari, menelaah peraturan perundang-undangan, keputusan,
petunjuk pelaksanaan dan petunjuk teknis sesuai dengan bidang tugas;

2) Mengoordinasikan perumusan kebijakan teknis bidang analisis dan
kemitraan media, pembinaan informasi dan publikasi, keprotokolan
serta urusan komunikasi dan informatika, statistik dan persandian,
perpustakaan dan kearsipan;

3) Mengoordinasikan pelaksanakan pengendalian dan evaluasi kebijakan
bidang analisis dan kemitraan media, pembinaan informasi dan
publikasi, keprotokolan serta urusan komunikasi dan informatika,
statistik dan persandian, perpustakaan dan kearsipan;

4) Mengoordinasikan pelayanan administrasi bidang analisis dan
kemitraan media, pembinaan informasi dan publikasi, keprotokolan
serta urusan komunikasi dan informatika, statistik dan persandian,
perpustakaan dan kearsipan;

5) Mengoordinasikan penyusunan program bagian dengan memberikan
arahan kepada kepala subbagian, mengacu pada indikator kinerja utama,

rencana pembangunan jangka panjang daerah, rencana pembangunan
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jangka menengah daerah, rencana kerja pemerintah daerah dan rencana
strategis kabupaten, kebijakan bupati dan kondisi obyektif sesuai
ketentuan yang berlaku;

6) Melaksanakan tugas sebagai pejabat pengelola informasi dan
dokumentasi (ppid) kabupaten;

7) Melaksanakan tugas sebagai juru bicara bupati/wakil bupati;

8) Mengoordinasikan kegiatan keprotokolan pemerintah daerah;

9) Mengoordinasikan laporan kinerja bagian;

10) Mendistribusikan tugas kepada bawahan sesuai bidangnya berdasarkan
ketentuan yang berlaku;

11) Mengoordinasikan penyusunan mekanisme sistem prosedur kerja sesuai
bidang tugasnya;

12) Mengoordinasikan pengelolaan kesekretariatan, meliputi: perencanaan,
evaluasi, pelaporan, keuangan, umum dan kepegawaian;

13) Mengusulkan, menunjuk, menetapkan dan melaksanakan pembinaan
pejabat pengelolaan keuangan;

14) Memberikan usul, saran dan pertimbangan kepada atasan sesuai bidang
tugasnya;

15) Membina bawahan dalam pencapaian program bagian dengan memberi
petunjuk pemecahan masalah agar bawahan mampu melaksanakan
tugas jabatan sesuai dengan ketentuan yang berlaku;

16) Mengevaluasi dan mengendalikan pelaksanaan kegiatan pada tahun

yang sudah dan sedang berjalan berdasarkan rencana dan realisasi
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sebagai bahan dalam penyusunan sasaran tahun berikutnya;

17) Menilai pencapaian sasaran kinerja pegawai yang menjadi bawahannya
dengan jalan memantau dan mengevaluasi sasaran kinerja pegawai;

18) Melaksanakan koordinasi dan kerjasama dengan perangkat daerah
maupun pihak lain dalam rangka kelancaran pelaksanaan tugas;

19) Mengevaluasi pelaksanaan tugas dan menginventarisasi permasalahan-
permasalahan yang berhubungan dengan pelaksanaan tugas, serta
mencari alternatif pemecahan masalah;

20) Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan terkait dengan tugas
dan fungsinya; dan

21)Melaporkan hasil pertanggungjawaban pelaksanaan tugas/kegiatan
kepada atasan.

Asisten Ekonomi Dan Pembangunan

1) Menyelenggarakan koordinasi perumusan kebijakan, pelaksanaan
program urusan pertanian, pangan, kelautan dan perikanan, lingkungan
hidup dan kehutanan, penanaman modal, koperasi dan UKM,
perindustrian, perdagangan, energi dan sumberdaya mineral,
transmigrasi dan tenaga kerja perumahan dan kawasan pemukiman,
pekerjaan umum dan penataan ruang, pertanahan, perhubungan, layanan
pengadaan barang dan jasa, serta perencanaan, penelitian dan
pengemﬁangan;

2) Menyelenggarakan koordinasi layanan administrasi urusan pertanian,

pangan, kelautan dan perikanan, lingkungan hidup dan kehutanan,
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4)

5)
6)
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penanaman modal, koperasi dan UKM, perindustrian, perdagangan,
energi dan sumberdaya mineral, transmigrasi dan tenaga kerja
perumahan dan kawasan pemukiman, pekerjaan umum dan penataan
ruang, pertanahan dan perhubungan serta layanan pengadaan barang dan
jasa;

Menyelenggarakan koordinasi pemantauan dan evaluasi urusan
pertanian, pangan, kelautan dan perikanan, lingkungan hidup dan
kehutanan, penanaman modal, koperasi dan UKM, perindustrian,
perdagangan, energi dan sumberdaya mineral, transmigrasi dan tenaga
kerja perumahan dan kawasan pemukiman, pekerjaan umum dan
penataan ruang, pertanahan dan perhubungan serta layanan pengadaan
barang dan jasa;

Memberi saran, masukan dan pertimbangan kepada Sekretaris Daerah
di bidang perekonomian, pembangunan, pengadaan barang dan jasa
serta urusan pertanian, pangan, kelautan dan perikanan, lingkungan
hidup dan kehutanan, penanaman modal, koperasi dan UKM,
perindustrian, perdagangan, energi dan sumberdaya mineral,
transmigrasi dan tenaga kerja perumahan dan kawasan pemukiman,
pekerjaan umum dan penataan ruang, pertanahan, perhubungan;
Mengoordinasikan pelaksanaan Reformasi Birokrasi;
Mengoordinasikan para kepala bagian sesuai dengan tugas dan
fungsinya masing-masing agar terjalin kerjasama yang baik dan saling

mendukung;
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7) Memberi petunjuk kepada para kepala bagian untuk mengadakan
koordinasi dengan Perangkat Daerah sesuai bidang tugasnya dengan
berpedoman kepada ketentuan yang berlaku agar sasaran dapat dicapai
sesuai dengan rencana;

8) Menilai pencapaian sasaran kinerja pegawai yang menjadi bawahannya
dengan jalan memantau dan mengevaluasi pegawai;

9) Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan terkait dengan tugas
dan fungsinya; dan

10)Melaporkan hasil pelaksanaan tugas kedinasan kepada Sekretaris
Daerah.

. Bagian Perekonomian

1) Mempelajari, menelaah peraturan perundang-undangan, keputusan,
petunjuk pelaksanaan dan petunjuk teknis sesuai dengan bidang tugas;

2) Mengoordinasikan perumusan kebijakan teknis bidang pembinaan,
pemanfaatan sumber daya alam, pembinaan, pengembangan ekonomi
dan usaha daerah serta urusan pertanian, pangan, kelautan dan
perikanan,lingkungan hidup dan kehutanan, penanaman modal,
koperasi dan ukm, perindustrian, perdagangan, energi dan sumberdaya
mineral, transmigrasi dan tenaga kerja;

3) Mengoordinasikan pelaksanakan pengendalian dan evaluasi kebijakan
bidang pembinaan, pemanfaatan sumber daya alam, pembinaan,
pengembangan ekonomi dan usaha daerah serta urusan pertanian,

pangan, kelautan dan perikanan, lingkungan hidup dan kehutanan,
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7

8)

9)
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penanaman modal, koperasi dan ukm, perindustrian, perdagangan,
energi dan sumberdaya mineral, transmigrasi dan tenaga kerja;
Mengoordinasikan ~ pelayanan administrasi bidang pembinaan,
pemanfaatan sumber daya alam, pembinaan, pengembangan ekonomi
dan usaha daerah serta urusan pertanian, pangan, kelautan dan
perikanan, lingkungan hidup dan kehutanan, penanaman modal,
koperasi dan ukm, perindustrian, perdagangan, energi dan sumberdaya
mineral, transmigrasi dan tenaga kerja;

Mengoordinasikan penyusunan program bagian dengan memberikan
arahan kepada kepala subbagian, mengacu pada indikator kinerja utama,
rencana pembangunan jangka panjang daerah, rencana pembangunan
jangka menengah daerah, rencana kerja pemerintah daerah dan rencana
strategis kabupaten, kebijakan bupati dan kondisi obyektif sesuai
ketentuan yang berlaku;

Melaksanakan pembinaan dan pengendalian kebijakan dalam rangka
usaha-usaha peningkatan pemanfaatan sumber daya alam,
pengembangan perekonomian dan usaha daerah;

Melaksanakan pembinaan dan pengendalian kebijakan perusahaan
daerah;

Mengoordinasikan penghimpunan data dan informasi di bidang sumber
daya alam, ekonomi dan usaha daerah;

Mengoordinasikan ~ monitoring  perkembangan dalam rangka

peningkatan pemanfaatan sumber daya alam dan prasarana
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perekonomian dan usaha daerah;

10) Mengoordinasikan laporan kinerja bagian;

11) Mendistribusikan tugas kepada bawahan sesuai bidangnya berdasarkan
ketentuan yang berlaku;

12) Mengoordinasikan penyusunan mekanisme sistem prosedur kerja sesuai
bidang tugasnya;

13) Mengoordinasikan pengelolaan kesekretariatan, meliputi: perencanaan,
evaluasi, pelaporan, keuangan, umum dan kepegawaian;

14) Mengusulkan, menunjuk, menetapkan dan melaksanakan pembinaan
pejabat pengelolaan keuangan;

15) Memberikan usul, saran dan pertimbangan kepada atasan sesuai bidang
tugasnya,

16) Membina bawahan dalam pencapaian program bagian dengan memberi
petunjuk pemecahan masalah agar bawahan mampu melaksanakan
tugas jabatan sesuai dengan ketentuan yang berlaku;

17) Mengevaluasi dan mengendalikan pelaksanaan kegiatan pada tahun
yang sudah dan sedang berjalan berdasarkan rencana dan realisasi
sebagai bahan dalam penyusunan sasaran tahun berikutnya;

18) Menilai pencapaian sasaran kinerja pegawai yang menjadi bawahannya
dengan jalan memantau dan mengevaluasi sasaran kinerja pegawai;

19) Melaksanakan koordinasi dan kerjasama dengan perangkat daerah
maupun pihak lain dalam rangka kelancaran pelaksanaan tugas;

20) Mengevaluasi pelaksanaan tugas dan menginventarisasi permasalahan-
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permasalahan yang berhubungan dengan pelaksanaan tugas, serta

mencari alternatif pemecahan masalah;

21) Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan terkait dengan tugas

dan fungsinya; dan

22)Melaporkan hasil pertanggungjawaban pelaksanaan tugas/kegiatan

kepada atasan.

. Bagian Pembangunan

1)

2)

3)

4)

5)

Mempelajari, menelaah peraturan perundang-undangan, keputusan,
petunjuk pelaksanaan dan petunjuk teknis sesuai dengan bidang tugas;
Mengoordinasikan perumusan kebijakan teknis bidang monitoring,
evaluasi, pengendalian dan pelaporan pembangunan serta urusan
perumahan dan kawasan pemukiman, pekerjaan umum dan penataan
ruang, pertanahan dan perhubungan;

Mengoordinasikan pelaksanakan pengendalian dan evaluasi kebijakan
bidang monitoring, evaluasi, pengendalian dan pelaporan pembangunan
serta urusan perumahan dan kawasan pemukiman, pekerjaan umum dan
penataan ruang, pertanahan dan perhubungan;

Mengoordinasikan pelayanan administrasi bidang monitoring, evaluasi,
pengendalian dan pelaporan pembangunan serta urusan perumahan dan
kawasan pemukiman, pekerjaan umum dan penataan ruang, pertanahan
dan perhubungan;

Mengoordinasikan penyusunan program bagian dengan memberikan

arahan kepada kepala subbagian, mengacu pada indikator kinerja utama,
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rencana pembangunan jangka panjang daerah, rencana pembangunan
jangka menengah daerah, rencana kerja pemerintah daerah dan rencana
strategis kabupaten, kebijakan bupati dan kondisi obyektif sesuai
ketentuan yang berlaku;

Menghimpun, menganalisa, dan mengoordinasikan dan mengevaluasi
laporan dan penyelenggaraan pemerintahan di bidang administrasi
pelaksanaan pembangunan, evaluasi/pelaporan pembangunan tahunan,
dan pemecahan masalah dari hasil inventarisasi permasalahan berkaitan
dengan pengendalian, analisa/evaluasi serta pelaporan pelaksanaan
pembangunan daerah;

Mengoordinasikan penyusunan pedoman dan petunjuk  teknis
koordinasi, yang dibiayai oleh anggaran pendapatan dan belanja daerah
(apbd), pelaksanaan pembangunan tahunan serta rekomendasi di bidang
pelaksanaan pembangunan daerah;

Mengoordinasikan penyusunan bahan rancangan keputusan bupati
tentang penunjukan penanggung jawab program dan pengendali
kegiatan, petunjuk pelaksanaan yang menyangkut pedoman dan
petunjuk teknis pembinaan dan pengendalian pembangunan tahunan
yang dibiayai oleh anggaran pendapatan dan belanja daerah (APBD);,
Megkoordinasikan ~ penyusunan  laporan hasil  pelaksanaan
kegiatan/proyek pembangunan tahunan yang dibiayai oleh anggaran
pendapatan dan belanja daerah (apbd), anggaran pendapatan dan belanja

daerah (apbd) provinsi serta mengoordinasikan kegiatan monitoring
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pelaksanaan pembangunan tahunan yang dilaksanakan setiap tri wulan;

10) Membantu penyajian data pertanggungjawaban bupati melalui program
tahunan dan akhir masa jabatan bupati di bidang pembangunan;

11)Menyusun bahan dalam rangka penyelenggaraan ekspos visualisasi
hasil pelaksanaan tahapan pembangunan;

12) Mengoordinasikan laporan kinerja bagian;

13) Mendistribusikan tugas kepada bawahan sesuai bidangnya berdasarkan
ketentuan yang berlaku;

14) Mengoordinasikan penyusunan mekanisme sistem prosedur kerja sesuai
bidang tugasnya;

15) Mengoordinasikan pengelolaan kesekretariatan, meliputi: perencanaan,
evaluasi, pelaporan, keuangan, umum dan kepegawaian;

16) Mengusulkan, menunjuk, menetapkan dan melaksanakan pembinaan
pejabat pengelolaan keuangan;

17) Memberikan usul, saran dan pertimbangan kepada atasan sesuai bidang
tugasnya;

18) Membina bawahan dalam pencapaian program bagian dengan memberi
petunjuk pemecahan masalah agar bawahan mampu melaksanakan
tugas jabatan sesuai dengan ketentuan yang berlaku;

19) Mengevaluasi dan mengendalikan pelaksanaan kegiatan pada tahun
yang sudah dan sedang berjalan berdasarkan rencana dan realisasi
sebagai bahan dalam penyusunan sasaran tahun berikutnya;

20) Menilai pencapaian sasaran kinerja pegawai yang menjadi bawahannya
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dengan jalan memantau dan mengevaluasi sasaran kinerja pegawai;

21) Melaksanakan koordinasi dan kerjasama dengan perangkat daerah
maupun pihak lain dalam rangka kelancaran pelaksanaan tugas;

22) Mengevaluasi pelaksanaan tugas dan menginventarisasi permasalahan-
permasalahan yang berhubungan dengan pelaksanaan tugas, serta
mencari alternatif pemecahan masalah;

23) Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan terkait dengan tugas
dan fungsinya; dan

23)Melaporkan hasil pertanggungjawaban pelaksanaan tugas/kegiatan
kepada atasan.

Bagian Layanan Pengadaan Barang dan Jasa

1) Mempelajari, menelaah peraturan perundang-undangan, keputusan,
petunjuk pelaksanaan dan petunjuk teknis sesuai dengan bidang tugas;

2) Merumuskan kebijakan teknis perencanaan dan pelaksanaan pembinaan
di bidang pengadaan barang dan jasa;

3) Merumuskan kebijakan teknis dan pelaksanaan evaluasi pelaporan dan
penyelesaian sanggah;

4) Mengoordinasikan penyusunan program bagian dengan memberikan
arahan kepada kepala subbagian, mengacu pada indikator kinerja utama,
rencana pembangunan jangka panjang daerah, rencana pembangunan
jangka menengah daerah, rencana kerja pemerintah daerah dan rencana
strategis kabupaten, kebijakan bupati dan kondisi obyektif sesuai

ketentuan yang berlaku;
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5) Mengoordinasikan penyusunan perencanaan dan melaksanakan strategi
pengadaan barang/jasa di bagian pengadaan barang dan jasa;

6) Mengawasi seluruh kegiatan pengadaan barang/jasa yang dilaksanakan
bagian pengadaan barang dan jasa dan melaporkan apabila ada
penyimpangan dan/atau indikasi penyimpangan;

7) Mengoordinasikan laporan pertanggungjawaban dan pelaksanaan
kegiatan pengadaan barang/jasa kepada kepala bupati;

8) Melaksanakan pengembangan dan pembinaan sumber daya manusia
bagian pengadaan barang dan jasa;

9) Melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan pengadaan barang dan jasa
yang dilaksanakan di bagian pengadaan barang dan jasa;

10) Menugaskan staf dan anggota pokja sesuai dengan beban kerja masing-
masing;

11) Mengusulkan penempatam’pemindah:mfpemherhentian anggota pokja
kepada bupati;

12) Mengusulkan staf pendukung layanan pengadaan sesuai dengan
kebutuhan: m. Mengoordinasikan laporan kinerja bagian;

13) Mendistribusikan tugas kepada bawahan sesuai bidangnya berdasarkan
ketentuan yang berlaku;

14) Mengoordinasikan penyusunan mekanisme sistem prosedur kerja sesuai
bidang tugasnya;

15) Mengoordinasikan pengelolaan kesekretariatan, meliputi: perencanaan,

evaluasi, pelaporan, keuangan, umum dan kepegawaian;
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16) Mengusulkan, menunjuk, menetapkan dan melaksanakan pembinaan
pejabat pengelolaan keuangan;

17) Memberikan usul, saran dan pertimbangan kepada atasan sesuai bidang
tugasnya,

18) Membina bawahan dalam pencapaian program bagian dengan memberi
petunjuk pemecahan masalah agar bawahan mampu melaksanakan
tugas jabatan sesuai dengan ketentuan yang berlaku;

19) Mengevaluasi dan mengendalikan pelaksanaan kegiatan pada tahun
yang sudah dan sedang berjalan berdasarkan rencana dan realisasi
sebagai bahan dalam penyusunan sasaran tahun berikutnya;

20) Menilai pencapaian sasaran Kinerja pegawai yang menjadi bawahannya
dengan jalan memantau dan mengevaluasi sasaran kinerja pegawai;
21) Melaksanakan koordinasi dan kerjasama dengan perangkat daerah

maupun pihak lain dalam rangka kelancaran pelaksanaan tugas;

22) Mengevaluasi pelaksanaan tugas dan menginventarisasi permasalahan-
permasalahan yang berhubungan dengan pelaksanaan tugas, serta
mencari alternatif pemecahan masalah;

23) Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan terkait dengan tugas
dan fungsinya; dan

24) Melaporkan hasil pertanggungjawaban pelaksanaan tugas/kegiatan

kepada atasan.
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Asisten Administrasi Umum

1)

2)

3)

4)

3)
6)

7)

8)

9

Menyelenggarakan koordinasi perumusan kebijakan, pelaksanaan tugas
dan fasilitasi bidang organisasi, hukum, umum Sekretariat Daerah;
Mengoordinasikan ~ perumusan kebijakan bidang kepegawaian,
keuangan, Sekretariat DPRD dan Inspektorat;

Menyelenggarakan koordinasi layanan administrasi bidang organisasi,
hukum, umum Sekretariat Daerah, serta bidang kepegawaian, keuangan,
Sekretariat DPRD dan Inspektorat;

Menyelenggarakan koordinasi pemantauan dan evaluasi bidang
organisasi, hukum, umum Sekretariat Daerah, serta bidang
kepegawaian, keuangan, Sekretariat DPRD dan Inspektorat;
Mengoordinasikan pelaksanaan Reformasi Birokrasi;

Memberi saran, masukan dan pertimbangan kepada Sekretaris Daerah
di bidang organisasi, hukum, umum Sekretariat Daerah, serta bidang
kepegawaian, keuangan, Sekretariat DPRD dan Inspektorat;
Mengoordinasikan para kepala bagian sesuai dengan tugas dan
fungsinya masing-masing agar terjalin kerjasama yang baik dan saling
mendukung;

Memberi petunjuk kepada para kepala bagian untuk mengadakan
koordinasi dengan Perangkat Daerah sesuai bidang tugasnya dengan
berpedoman kepada ketentuan yang berlaku agar sasaran dapat dicapai
sesuai dengan rencana;

Menilai pencapaian sasaran kinerja pegawai yang menjadi bawahannya
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dengan jalan memantau dan mengevaluasi pegawai;

10) Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan terkait dengan tugas

dan fungsinya; dan

11)Melaporkan hasil pelaksanaan tugas kedinasan kepada Sekretaris

Daerah.

. Bagian Organisasi

D)

2)

3)

4)

5)

Mempelajari, menelaah peraturan perundang-undangan, keputusan,
petunjuk pelaksanaan dan petunjuk teknis sesuai dengan bidang tugas;
Mengoordinasikan perumusan kebijakan teknis pembinaan bidang
kelembagaan, tatalaksana dan pelayanan publik, analisa jabatan dan
peningkatan kinerja serta reformasi birokrasi sesuai ketentuan yang
berlaku;

Mengoordinasikan pelaksanakan pengendalian dan evaluasi kebijakan
bidang kelembagaan,tatalaksana dan pelayanan publik, analisa jabatan
dan peningkatan kinerja serta reformasi birokrasi;

Mengoordinasikan pelayanan administrasi bidang kelembagaan,
tatalaksana dan pelayanan publik, analisa jabatan dan peningkatan
kinerja serta reformasi birokrasi;

Mengoordinasikan penyusunan program bagian dengan memberikan
arahan kepada kepala subbagian, mengacu pada indikator kinerja utama,
rencana pembangunan jangka panjang daerah, rencana pembangunan
jangka menengah daerah, rencana kerja pemerintah daerah dan rencana

strategis kabupaten, kebijakan bupati dan kondisi obyektif sesuai
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ketentuan yang berlaku;

6) Merumuskan sasaran program yang hendak dicapai berdasarkan skala
prioritas dan dana yang tersedia sebagai dasar pelaksanaan tugas;

7) Mengoordinasikan rancangan peraturan daerah tentang penyempurnaan,
pengembangan, pembentukan dan penghapusan organisasi perangkat
daerah serta mengadakan evaluasi organisasi dan tata kerja
kelembagaan perangkat daerah;

8) Mengoordinasikan penyusunan tugas dan fungsi perangkat daerah;

9) Mengoordinasikan penyusunan kebijakan di bidang peningkatan
pelayanan publik;

10) Mengoordinasikan penyusunan pedoman dan petunjuk teknis tentang
pembakuan prosedur dan sistem kerja;

11) Mengoordinasikan  penyusunan pedoman dan petunjuk teknis
pembinaan pendayagunaan aparatur sipil negara di lingkungan
pemerintah daerah;

12) Menyiapkan bahan kebijakan di bidang pembinaan kepegawaian di
lingkungan sekretariat daerah;

13) Menyiapkan bahan penyusunan dan pengolahan data analisis jabatan
pada organisasi perangkat daerah;

14)Melaksanakan ~fasilitasi konsultasi dan informasi di bidang
kelembagaan, tatalaksana, pelayanan publik, peningkatan kinerja dan
reformasi birokrasi;

15) Mengoordinasikan pelaksanaan fasilitasi inovasi pelayanan publik;
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16) Mengoordinasikan pelaksanaan reformasi birokrasi;

17) Mengoordinasikan laporan kinerja bagian; r. Mendistribusikan tugas
kepada bawahan sesuai bidangnya berdasarkan ketentuan yang berlaku;

18) Mengoordinasikan penyusunan mekanisme sistem prosedur kerja sesuai
bidang tugasnya;

19) Mengoordinasikan pengelolaan kesekretariatan, meliputi: perencanaan,
evaluasi, pelaporan, keuangan, umum dan kepegawaian;

20) Mengusulkan, menunjuk, menetapkan dan melaksanakan pembinaan
pejabat pengelolaan keuangan;

21) Memberikan usul, saran dan pertimbangan kepada atasan sesuai bidang
tugasnya;

22) Membina bawahan dalam pencapaian program bagian dengan memberi
petunjuk pemecahan masalah agar bawahan mampu melaksanakan
tugas jabatan sesuai dengan ketentuan yang berlaku;

23) Mengevaluasi dan mengendalikan pelaksanaan kegiatan pada tahun
yang sudah dan sedang berjalan berdasarkan rencana dan realisasi
sebagai bahan dalam penyusunan sasaran tahun berikutnya;

24) Menilai pencapaian sasaran kinerja pegawai yang menjadi bawahannya
dengan jalan memantau dan mengevaluasi sasaran kinerja pegawai;

25) Melaksanakan koordinasi dan kerjasama dengan perangkat daerah
maupun pihak lain dalam rangka kelancaran pelaksanaan tugas;

26) Mengevaluasi pelaksanaan tugas dan menginventarisasi permasalahan-

permasalahan yang berhubungan dengan pelaksanaan tugas, serta
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mencari alternatif pemecahan masalah;

27) Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan terkait dengan tugas

dan fungsinya; dan

28) Melaporkan hasil pertanggungjawaban pelaksanaan tugas/kegiatan

kepada atasan.

Bagian Hukum

1)

2)

3)

4)

5)

Mempelajari, menelaah peraturan perundang-undangan, keputusan,
petunjuk pelaksanaan dan petunjuk teknis sesuai dengan bidang tugas;
Mengoordinasikan perumusan kebijakan teknis penyusunan peraturan
perundang-undangan, kerjasama, bantuan hukum dan hak asasi manusia
(ham), serta jaringan dokumentasi dan informasi hukum;
Mengoordinasikan pelaksanakan pengendalian dan evaluasi kebijakan
penyusunan peraturan perundang—undangan, kerjasama, bantuan
hukum dan hak asasi manusia (ham), serta jaringan dokumentasi dan
informasi hukum;

Mengoordinasikan pelayanan administrasi penyusunan peraturan
perundang—undangan, kerjasama, bantuan hukum dan hak asasi manusia
(ham), serta jaringan dokumentasi dan informasi hukum;
Mengoordinasikan penyusunan program bagian dengan memberikan
arahan kepada kepala subbagian, mengacu pada indikator kinerja utama,
rencana pembangunan jangka panjang daerah, rencana pembangunan
jangka menengah daerah, rencana kerja pemerintah daerah dan rencana

strategis kabupaten, kebijakan bupati dan kondisi obyektif sesuai
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ketentuan yang berlaku;

6) Memfasilitasi dan mengoordinasikan penyusunan produk hukum serta
pengendalian impelementasi produk hukum daerah dan peraturan
perundang-undangan lainnya;

7) Merumuskan pedoman teknis kerjasama antar daerah, kerjasama dengan
pihak ketiga serta kerjasama dengan lembaga / luar negeri;

8) Mengoordinasikan pemberian layanan bantuan hukum dan hak asasi
manusia (ham);

9) Melaksanakan sosialisasi dan desiminasi produk hukum daerah dan
peraturan perundang-undangan lainnya serta melaksanakan penyuluhan
hukum dan ham secara terpadu;

10) Mengoordinasikan inventarisasi, dokumentasi produk hukum daerah
dan peraturan perundang-undangan lainnya;

11) Mengoordinasikan penyusunan rancangan produk hukum daerah yang
terdiri dari peraturan daerah, peraturan bupati, peraturan bersama bupati,
keputusan bupati, keputusan bersama bupati, instruksi bupati, perjanjian
dan kesepakatan bersama serta yang lainnya menyangkut tentang
produk hukum daerah sesuai dengan peraturan perundang-undangan;

12) Mengoordinasikan ~penyelesaian perkara atau sengketa dengan
mempelajari surat gugatan yang ditujukan kepada pemerintah daerah
dan pegawai dalam lingkungan pemerintah daerah yang tersangkut
perkara kedinasan dan menjadi kuasa hukum untuk mewakili

pemerintah daerah;
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13) Melaksanakan kajian hukum dan evaluasi pelaksanaan peraturan
perundang-undangan daerah serta mendokumentasikannya;

14) Mengoordinasikan ~ publikasi ~ dan menyebarluaskan  peraturan
perundang-undangan yang menyangkut bidang tugas pemerintah
daerah;

15) Menyusun bahan dalam rangka mengundangkan peraturan daerah dalam
lembaran daerah, peraturan kepala daerah, peraturan bersama dan
keputusan kepala daerah tertentu dalam berita daerah;

16) Melaksanakan pembinaan dan pemantauan sistem jaringan dokumentasi
dan informasi hukum kepada para anggota jaringan;

17) Mengoordinasikan laporan kinerja bagian;

18) Mendistribusikan tugas kepada bawahan sesuai bidangnya berdasarkan
ketentuan yang berlaku;

19) Mengoordinasikan penyusunan mekanisme sistem prosedur kerja sesuai
bidang tugasnya;

20) Mengoordinasikan pengelolaan kesekretariatan, meliputi: perencanaan,
evaluasi, pelaporan, keuangan, umum dan kepegawaian;

21) Mengusulkan, menunjuk, menetapkan dan melaksanakan pembinaan
pejabat pengelolaan keuangan;

22) Memberikan usul, saran dan pertimbangan kepada atasan sesuai bidang
tugasnya;

23) Membina bawahan dalam pencapaian program bagian dengan memberi

petunjuk pemecahan masalah agar bawahan mampu melaksanakan
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tugas jabatan sesuai dengan ketentuan yang berlaku;

24)Mengevaluasi dan mengendalikan pelaksanaan kegiatan pada tahun
yang sudah dan sedang berjalan berdasarkan rencana dan realisasi
sebagai bahan dalam penyusunan sasaran tahun berikutnya;

25)Menilai pencapaian sasaran kinerja pegawai yang menjadi bawahannya
dengan jalan memantau dan mengevaluasi sasaran kinerja pegawai;

26) Melaksanakan koordinasi dan kerjasama dengan perangkat daerah
maupun pihak lain dalam rangka kelancaran pelaksanaan tugas;

27) Mengevaluasi pelaksanaan tugas dan menginventarisasi permasalahan-
permasalahan yang berhubungan dengan pelaksanaan tugas, serta
mencari alternatif pemecahan masalah;

28) Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan terkait dengan tugas
dan fungsinya; dan

29) Melaporkan hasil pertanggungjawaban pelaksanaan tugas/kegiatan
kepada atasan.

. Bagian Umum

1) Mempelajari, menelaah peraturan perundang-undangan, keputusan,
petunjuk pelaksanaan dan petunjuk teknis sesuai dengan bidang tugas;

2) Mengoordinasikan perumusan kebijakan teknis bidang ketatausahaan,
keuangan, perencanaan, pelaporan serta rumah tangga dan perlengkapan
sekretariat daerah;

3) Mengoordinasikan pelaksanakan pengendalian dan evaluasi kebijakan

bidang ketatausahaan, keuangan, perencanaan, pelaporan serta rumah
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7)
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tangga dan perlengkapan sekretariat daerah;

Mengoordinasikan pelayanan administrasi bidang ketatausahaan,
keuangan, perencanaan, pelaporan serta rumah tangga dan perlengkapan
sekretariat daerah;

Mengoordinasikan penyusunan program bagian dengan memberikan
arahan kepada kepala subbagian, mengacu pada indikator kinerja utama,
rencana pembangunan jangka panjang daerah, rencana pembangunan
jangka menengah daerah, rencana kerja pemerintah daerah dan rencana
strategis kabupaten, kebijakan bupati dan kondisi obyektif sesuai
ketentuan yang berlaku;

Menyusun dan mengoordinasikan dokumen perencanaan dilingkup
sekretariat daerah sebagai pedoman pelaksanaan tugas;

Melaksanakan urusan ketatausahaan, keuangan, perencanaan dan
pelaporan, rumah tangga dan perlengkapan sekretariat daerah;
Melaksanakan urusan dan pengaturan, pemanfaatan gedung serta
keamanan dan kebersihan bangunan di lingkungan sekretariat daerah
serta rumah jabatan;

Melaksanakan pelayanan dan pemeliharaan kendaraan operasional dan

gedung di lingkungan sekretariat daerah;

10) Melaksanakan urusan di bidang kearsipan internal bagi pimpinan

daerah;

11) Melaksanakan penatausahaan pengelolaan keuangan di lingkungan

sekretariat daerah;
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12) Mengoordinasikan laporan kinerja bagian;

13) Mendistribusikan tugas kepada bawahan sesuai bidangnya berdasarkan
ketentuan yang berlaku;

14) Mengoordinasikan penyusunan mekanisme sistem prosedur kerja sesuai
bidang tugasnya;

15) Mengoordinasikan pengelolaan kesekretariatan, meliputi: perencanaan,
evaluasi, pelaporan, keuangan, umum dan kepegawaian;

16) Mengusulkan, menunjuk, menetapkan dan melaksanakan pembinaan
pejabat pengelolaan keuangan;

17) Memberikan usul, saran dan pertimbangan kepada atasan sesuai bidang
tugasnya,

18) Membina bawahan dalam pencapaian program bagian dengan memberi
petunjuk pemecahan masalah agar bawahan mampu melaksanakan
tugas jabatan sesuai dengan ketentuan yang berlaku;

19) Mengevaluasi dan mengendalikan pelaksanaan kegiatan pada tahun
yang sudah dan sedang berjalan berdasarkan rencana dan realisasi
sebagai bahan dalam penyusunan sasaran tahun berikutnya;

20) Menilai pencapaian sasaran kinerja pegawai yang menjadi bawahannya
dengan jalan memantau dan mengevaluasi sasaran kinerja pegawai;
21) Melaksanakan koordinasi dan kerjasama dengan perangkat daerah

maupun pihak lain dalam rangka kelancaran pelaksanaan tugas;

22) Mengevaluasi pelaksanaan tugas dan menginventarisasi permasalahan-

permasalahan yang berhubungan dengan pelaksanaan tugas, serta
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mencari alternatif pemecahan masalah;
23) Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan terkait dengan tugas
dan fungsinya; dan
24)Melaporkan hasil pertanggungjawaban pelaksanaan tugas/kegiatan
kepada atasan.
B Deskripsi Responden
Jumlah sampel Pegawai di Sekretariat Daerah Kabupaten Klaten adalah 60
orang. Jumlah berdasarkan usia, jenis kelamin, pengalaman kerja dan pendidikan

terakhir terlihat di bawah ini:

1. Usia
Tabel IV.1
Deskripsi responden menurut Usia
Umur Jumlah Persentase
20 tahun — 30 tahun 10 16%
31 tahun — 39 tahun 14 24%
40 tahun — 56 tahun 36 60%
Jumlah 60 100%

Sumber : Sekretariat Daerah Kabupaten Klaten
Pada tabel di atas terlihat bahwa responden pegawai Sekretariat Daerah
Kabupaten Klaten yang berusia 20- 30 tahun berjumlah 10 orang (16%); berusia
31 - 39 tahun berjumlah 14 orang (24%); berusia 40 - 56 tahun berjumlah 36
orang (60%). Hasil data identitas responden berdasarkan usia menunjukkan
bahwa pegawai Sekretariat Daerah Kabupaten Klaten paling banyak berusia 40

- 56 tahun.
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2. Jenis Kelamin

Tabel IV.2
Deskripsi responden menurut Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Jumlah Persentase
Laki-laki 30 50%
Perempuan 30 50%
Jumlah 60 100%

Sumber : Sekretariat Daerah Kabupaten Klaten

Berdasarkan data pada tabel tersebut, menunjukkan bahwa responden
Sekretariat Daerah Kabupaten Klaten yang berjenis kelamin laki-laki berjumlah
30 orang (50%) dan perempuan berjumlah 30 orang (50%).

3. Pengalaman Kerja

Tabel 1V.3

Deskripsi Responden berdasarkan Pengalaman Kerja
Pekerjaan Jumlah Persentase
2 - 10 Tahun 13 21%
11 -20 Tahun 24 40%
21 - 30 Tahun 16 26%
>3(0 Tahun 7 13%
Total 60 100%

Sumber : Data Primer diolah 2021
Berdasarkan diagram dan tabel di atas dapat dilihat bahwa responden
dengan kategori pengalaman kerja 11 - 20 tahun lebih banyak dibandingkan
responden dengan kategori lainnya, yaitu sebesar 40%, diikuti dengan pegawai
yang mempunyai pengalaman kerja 21 - 30 tahun sebesar 26% , lalu yang
mempunyai pengalaman kerja 2 — 10 tahun sebesar 21%, dan yang terakhir yang

mempunyai pengalaman kerja > 30 tahun sebesar 13%.



90

4, Pendidikan
Tabel IV.3
Deskripsi responden menurut Tingkat Pendidikan
Pendidikan Jumlah Persentase
SMA/SMK 7 12%
D3/D4 7 12%
Sarjana (S1) 29 49%
Magister (S2) 17 27%
Jumlah 60 100%

Sumber : Sekretariat Daerah Kabupaten Klaten

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat kemampuan SDM dari tingkat
pendidikan formal sejumlah 60 pegawai menunjukkan paling banyak responden
berpendidikan sarjana sebanyak 29 orang (49%), kemudian responden
berpendidikan magister yang berjumlah 17 Orang (27%), setelah itu D3/D4
yaitu sebanyak 7 orang (12%), dan SMA/SMK yaitu sebanyak 7 orang juga

(12%).

C. Analisa Data
1. Statistik Deskriptive

Analisis statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan dalam
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang
telah terkumpul. Analisis ini bertujuan untuk memberikan gambaran atau
mendeskripsikan data dalam variabel yang dilihat dari nilai rata-rata (mean),
minimum, maksimum dan standar deviasi. Statistik deskriptif adalah statistika
yang digunakan dalam mendiskripsikan data menjadi informasi yang lebih jelas
serta mudah dipahami yang memberikan gambaran mengenai penelitian berupa

hubungan dari variabel-variabel independen yang diproksikan dengan dewwan
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direksi dan ukuran perusahaan Hasil penelitian analisis statistik deskriptif dapat

dilihat dalam table di bawah ini :

Tabel IV .4
Hasil Uji Statistik Deskriptive
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum  Mean __ Std. Deviation
Y 60 15.00 25.00 20.9833 2.19778
X1 60 14.00 25.00  20.7500 248129
X2 60 16.00 25.00 21.3167 2.39697
X3 60 17.00 25.00 20.8167 1.83646
X4 60 16.00 25.00 21.4000 231575

Valid N (listwise) 60
Sumber : Lampiran VII

Berdasarkan tabel IV.4 di atas menunjukkan bahwa N atau jumlah data
setiap variabel yang valid berjumlah 60, dari 60 data sampel kinerja
organisasi(Y), nilai minimum sebesar 15.00, nilai maksimum sebesar 25.00,
diketahui nilai mean sebesar 20.9833, serta nilai standar deviasi sebesar 2.19778
yang artinya nilai mean lebih besar dari nilai standar sehingga penyimpangan
data yang terjadi rendah maka penyebaran nilainya merata.

Gaya kepemimpinan (X'), nilai minimum sebesar 14.00, nilai maksimum
sebesar 25.00, diketahui nilai mean sebesar 20.7500, serta nilai standar deviasi
sebesar 2.48129 yang artinya nilai mean lebih besar dari nilai standar sehingga
penyimpangan data yang terjadi rendah maka penyebaran nilainya merata.

Budaya organisasi (X?), nilai minimum sebesar 16.00, nilai maksimum
sebesar 25.00, diketahui nilai mean sebesar 21.3167, serta nilai standar deviasi
sebesar 2.39697 yang artinya nilai mean lebih besar dari nilai standar sehingga

penyimpangan data yang terjadi rendah maka penyebaran nilainya merata.
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Motivasi Kerja (X?), nilai minimum sebesar 17.00, nilai maksimum sebesar
25.00, diketahui nilai mean sebesar 20.8167, serta nilai standar deviasi sebesar
1.83646 yang artinya nilai mean lebih besar dari nilai standar sehingga
penyimpangan data yang terjadi rendah maka penyebaran nilainya merata.

Lingkungan Kerja (X°), nilai minimum sebesar 16.00, nilai maksimum
sebesar 25.00, diketahui nilai mean sebesar 21.4000, serta nilai standar deviasi
sebesar 2.31575 yang artinya nilai mean lebih besar dari nilai standar sehingga
penyimpangan data yang terjadi rendah maka penyebaran nilainya merata.

. Hasil Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Dari data yang telah ada, perlu dilakukan uji normalitas agar dapat
dibuktikan bahwa data tersebut memenuhi syarat distribusi normal.

Pengujian normalitas dengan metode kolmogorov-smirnov test pada

program SPSS. Menurut Sari, (2012: 58) bahwa dasar pengambilan

keputusan bisa dilakuan berdasarkan probabilitas (asymptotic significancy)
yakni :

Jika probabilitas > 0,05 maka distribusi dari populasi adalah normal

Jika probabilitas < 0,05 maka distribusi dari populasi adalah tidak normal.

Uji normalitas dapat dilihat dengan memperlihatkan penyebaran data

(titiktitik) pada normal P plot of regression standazzed residual variabel

dependent, dimana :

1) Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis

diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.
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2) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti
arah garis diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi

normalitas.

Regression Standardized Residual
Sumber : Lampiran VII
Gambar IV.2 Grafik Histogram Normalitas

Normal P-P Plot of R idual
Depandent Variable: Y

%o 0 we s s i
Observed Cum Prob

Sumber : Lampiran VII
Gambar 1V.3 Grafik Normal P-P Plot

Pada gambar grafik di atas normal plot dapt disimpulkan bahwa grafik
histogram memberikan pola distribusi normal karena membentuk lengkungan
cekung seperti lonceng. Pada grafik P-P Plot of Regression Standardized
Residual di atas terlihat bahwa data menyebar disekitar garis normal dan
mengikuti arah dari garis tersebut. Berdasarkan kedua gambar grafik tersebut

menunjukkan bahwa model regresi layak digunakan karena memenuhi asumsi
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normalitas. Pengujian normalitas dalam penelitian ini juga menggunakan uji

Kolmogrov Smirnov test. Hasil pengujian normalitas dapat dilihat pada tabel

di bawah ini:
Tabel IV.5
Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 60
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 1.26160656
Most Extreme Differences Absolute .085
Positive .085
Negative -.068
Test Statistic .085
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

¢. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber : Lampiran VII

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa nilai signifikansi uji

kolmogorov smirnov 0.200 yang lebih besar dari 0.05 sehingga dapat

disimpulkan berdistribusi normal.

b. Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah ada korelasi

antar variabel independen (Sari, 2012: 59). Salah satu cara untuk

mengetahui ada tidaknya multikolinearitas pada suatu model regresi adalah

dengan melihat nilai tolerance dan VIF (Variance Inflation Factor), yaitu:

1) Jika nilai tolerance > 0.10 dan VIF < 10, maka dapat diartikan bahwa

tidak terdapt multikolinearitas pada penelitian tersebut.

2) Jika nilai tolerance < 0.10 dan VIF > 10, maka dapat diartikan bahwa

terjadi gangguan multikolinearitas pada penelitian tersebut.
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Tabel IV.6
Hasil Uji Multikolinearitas
Variabel Tolerance VIF Keterangan
Gaya Kepemimpinan 0,658 1,519 Bebas multikolinearitas
Budaya Organisasi 0,326 3,067 Bebas multikolinearitas
Motivasi Kerja 0,295 3,395 Bebas multikolinearitas
Lingkungan Kerja 0,547 1,828 Bebas multikolinearitas

Sumber : Lampiran VII
Dari hasil perhitungan diketahui bahwa semua variabel independen
mempunyai nilai toleransi > 0,1 dan nilai VIF < 10, sehingga tidak terjadi

gejala multikolinearitas.

. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui dalam model
regresi terdapat kesamaan jawaban responden satu dengan responden lain.
Mengetahui ada tidaknya heteroskedastisitas suatu model dapat dilihat pada
gambar Scatterplot, regresi yang tidak terjadi heteroskedastisitas jika titik-
titik data menyebar diatas dan dibawah atau disekitar angka 0. Bisa juga
menggunakan uji Glejser, jika variabel independen signifikan mempengaruhi
variabel dependen maka terjadi heteroskedastisitas dan jika signifikan diatas

tingkat kepercayaan 5% maka tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali,

2015: 139).
Tabel IV.7
Hasil Uji Heterokedastisitas
Variabel Nilait  Sig. Standar Keterangan

Gaya Kepemimpinan 0,808 0,423 0,05 Bebas Heterokedastisitas
Budaya Organisasi 1,369 0,117 0,05 Bebas Heterokedastisitas
Motivasi Kerja -1,047 0,300 0,05 Bebas Heterokedastisitas
Lingkungan Kerja -0,917 0,363 0,05 Bebas Heterokedastisitas

Sumber : Lampiran VII
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Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa nilai probabilitas (Sig.)
dari masing- masing variabel independen adalah gaya kepemimpinan bernilai
0,423, budaya organisasi bernilai 0,117, motivasi kerja bernilai 0,300 dan
lingkungan kerja bernilai 0,363 yang ke semuanya lebih besar dari 0,05. Dapat
dinyatakan model regresi ini tidak terjadi heteroskedastisitas. Hasil uji

heteroskedastisitas dengan gambar Scatterplot dapat ditunjukkan dalam

gambar berikut:
Scatterplot
Dependent Variable: ABSRES
4
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Regression Standardized Predicted Value

Sumber : Lampiran VII
Gambar V.4 Hasil Uji Heterokedastisitas

Berdasarkan gambar di atas terlihat data residual menyebar baik di atas maupun
dibawah titik 0 pada sumbu Y dan tidak membentuk pola tertentu. Dengan
demikian model regresi yang digunakan dalam penelitian ini tidak terjadi

heterokedastisitas.
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3. Regresi Linear Berganda
a. Model Regresi
Model Regresi digunakan untuk membuktikan pengaruh variabel

independen terhadap variabel dependen. Hasil regresi terlihat pada tabel

berikut :
Tabel IV.8
Hasil Regresi Linear Berganda
No Variabel Unstandardized B Keterangan
1 (Constant) 3,090 Positif
2 Gaya Kepemimpinan 0,217 Positif
3 Budaya Organisasi 0,343 Positif
4 Motivasi Kerja 0,648 Positif
5 Lingkungan Kerja -0,346 Negatif

Sumber : Lampiran VII
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui persamaan regresi yang terbentuk
adalah :
Y =3,090 + 0,217 X; + 0,343 X2 + 0,648 X3+ (-0,346) X4
Dari persamaan tersebut dapat dijelaskan bahwa:
a) Konstanta (a)= 3,090
Artinya jika nilai konstanta (a) = 3,090 sedangkan variabel gaya
kepemimpinan, budaya organisasi, motivasi kerja dan lingkungan kerja
dianggap konstan atau sama dengan nol, maka variabel kinerja organisasi
sebesar 3,090 dan menunjukkan hasil positif.
b) Koefisien Gaya Kepemimpinan(bi) = 0,217
Artinya jika nilai koefisiensi variabel gaya kepemimpinan mengalami
kenaikan, sementara variabel budaya organisasi, motivasi kerja dan

lingkungan kerja diasumsikan nilai dari model regresi adalah tetap, maka
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nilai kinerja organisasi akan meningkat sebesar 0,217 dan menunjukkan

hasil yang positif.

¢) Koefisien Budaya Organisasi (b2) = 0,343

Artinya jika nilai koefisiensi variabel budaya organisasi mengalami
kenaikan, sementara variabel gaya kepemimpinan, motivasi kerja dan
lingkungan kerja diasumsikan nilai dari model regresi adalah tetap, maka
nilai kinerja organisasi akan meningkat sebesar 0,343 dan menunjukkan

hasil yang positif.

d) Koefisien Motivasi Kerja (b3) = 0,648

Artinya jika nilai koefisiensi variabel motivasi kerja mengalami kenaikan,
sementara variable gaya kepemimpinan, budaya organisasi dan lingkungan
kerja diasumsikan nilai dari model regresi adalah tetap, maka nilai kinerja

organisasi akan meningkat 0,402 dan menunjukkan hasil yang positif.

e) Koefisien Lingkungan Kerja (bs) = -0,346

b.

Artinya jika nilai koefisiensi variabel lingkungan kerja mengalami
penurunan, sementara variable gaya kepemimpinan, budaya organisasi,
motivasi kerja diasumsikan nilai dari model regresi adalah tetap, maka nilai
kinerja organisasi akan menurun 0,346 dan menunjukkan hasil yang
negatif.

Uji Kelayakan Model

Uji kelayakan model dengan menggunakan uji F. Uji F ini

digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara

bersamaan antara gaya kepemimpinan, budaya organisasi, motivasi kerja

dan lingkungan kerja terhadap kinerja organisasi. Apabila hasil dari uji F
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memiliki angka sig < 0,05 menunjukkan bahwa variabel bebas memiliki

pengaruh secara simultan terhadap varibel terikat (Ghozali, 2015: 303).

Kriteria pengambilan keputusan untuk hipotesis yang diajukan adalah:

a) Jika Fhiung > Fubel maka Ho ditolak dan Ha diterima (signifikan).

b) Jika Fhitung < Fiabel maka Ho diterima dan Ha ditolak (tidak signifikan).
Berdasarkan pengambilan keputusan tersebut yang dimaksud

dengan Ha adalah diterimanya hipotesis dan signifikan, sedangkan Ho

ditolaknya hipotesis dan tidak signifikan. Adapun hasil uji F pada penelitian

ini sebagai berikut:

Tabel IV.9

Hasil Uji F
Model Fhitung _ Frabel Sig. Standar Keterangan
Regression 27,977 2,54 0,000 0,05 Model Layak

Sumber : Lampiran VII
Dari hasil uji kelayakan model diperoleh Fuiwng > Fapet sebesar
27,977 > 2,54 dengan signifikan sebesar 0,000 artinya bahwa analisis ini
signifikan dengan tingkat signifikasi kurang dari 0,05 maka HO ditolak dan
Ha diterima. Dengan kata lain ada pengaruh antara gaya kepemimpinan,
budaya organisasi, motivasi kerja dan lingkungan kerja secara simultan dan
signifikan terhadap kinerja organisasi di Sekretariat Daerah Kabupaten
Klaten dan memenuhi untuk uji kelayakan model.
c. Uji Hipotesis
Uji hipotesis menggunakan uji t. Uji statistik t adalah uji signifikansi
yang menunjukkan seberapa jauh satu variabel bebas secara individual

menerangkan variabel terikat. Variabel yang memiliki nilai koefisien
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korelasi yang semakin besar maka variabel tersebut memiliki pengaruh

paling dominan ternyata variabel terikatnya Kuncoro (2013: 244). Apabila

hasil uji t dengan nilai signifikansi lebih kecil dari 0.05, maka variabel
independen tersebut secara parsial berpengaruh pada variabel dependen.

Pengujian koefisien regresi parsial digunakan untuk mengetahui pengaruh

variabel bebas terhadap variabel terikat (Ghozali, 2015: 304). Kriteria

pengujian untuk uji t antara lain:

a) Jika nilai thiung > tuber dan signifikasi > 0,05 maka Ho ditolak dan Ha
diterima berarti ada pengaruh signifikan antar variabel bebas terhadap
variabel terikat.

b) Jika nilai thing < tubel dan signifikasi < 0,05 maka Ho diterima dan Ha
ditolak sehingga tidak ada pengaruh yang signifikan antar masing-
masing variabel bebas terhadap variabel terikat.

Adapun hasil uji t dapat dilhat pada tabel berikut:

Tabel IV.10
Hasil Uji t
Hipotesis thitung tiabel Sig.  Standar Keterangan
HI 2,566  >2,004 0,013 0,05 Diterima
H2 2,759  >2,004 0,008 0,05 Diterima
H3 3,796 >2,004 0,000 0,05 Diterima
H4 -3,484 <2004 0,001 0,05 Ditolak

Sumber : Lampiran VII
Berdasarkan hasil uji t pada tabel di atas dapat dijelaskan dalam
hipotesis yang berbentuk sebagai berikut:
a) Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Organisasi
Variabel Gaya Kepemimpinan memiliki nilai thiung > tiabel (2,566 >

2,004) dan signifikansi 0,013 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima.
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Dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh signifikan gaya kepemimpinan
terhadap kinerja organisasi di Sekretariat Daerah Kabupaten Klaten.
Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja Organisasi

Variabel Budaya Organisasi memiliki nilai thinng > tiabel (2,759 >2,004)

dan signifikansi 0,008 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dapat

disimpulkan bahwa ada pengaruh signifikan budaya organisasi
terhadap kinerja organisasi di Sekretariat Daerah Kabupaten Klaten.
Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Organisasi

Variabel Motivasi Kerja memiliki nilai thitung > tiabel (3,796 > 2,004) dan

signifikansi 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dapat

disimpulkan bahwa ada pengaruh signifikan motivasi kerja terhadap
kinerja organisasi di Sekretariat Daerah Kabupaten Klaten.

Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Organisasi

Variabel Lingkungan Kerja memiliki nilai -thitung < -ttabel (-3,484 < -

2,004) dan signifikansi 0,001 <0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak.

Dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja organisasi di Sekretariat Daerah Kabupaten
Klaten.

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi merupakan besaran yang menunjukkan

besarnya variasi dependen yang dijelaskan oleh variabel independennya.

Koefisien determinasi ini digunakan untuk mengukur seberapa besar
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seluruh variabel independen dalam menerangkan variabel dependen. Nilai
koefisien determinasi ditentukan dengan nilai adjusted R square.

Dalam hal ini koefisien determinan digunakan untuk mengetahui
seberapa besar gaya kepemimpinan, budaya organisasi, motivasi kerja dan
lingkungan kerja dalam menjelaskan kinerja organisasi.

Tabel IV.11
Hasil Koefisien Determinasi
R Adjusted R Std. Error of the
Model R Square Square Estimate
1 0,819 0,670 0,647 1,30668
Sumber : Lampiran VII

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai adjusted R square
sebesar 0,647. Berarti variabel gaya kepemimpinan, budaya organisasi,
motivasi kerja dan lingkungan kerja memberikan sumbangan terhadap
kinerja organisasi sebesar 64,7% sedangkan sisanya sebesar 35,3%
diterangkan oleh variabel lain yang tidak diajukan dalam penelitian ini

seperti : teknologi informasi, disiplin kerja, pendidikan dan lain-lain.

D. Pembahasan
1. Pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja organisasi di Sekretariat Daerah
Kabupaten Klaten.

Berdasarkan pengujian yang tersaji pada Tabel IV.9 menunjukkan bahwa
gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja organisasi. Hasil
tersebut membuktikan semakin baik manajemen gaya kepemimpinan maka
pada kinerja organisasi akan mengalami peningkatan secara nyata. Penelitian

ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Khairizah ef
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al., 2016); (Kurniawan, 2018) gaya kepemimpinan berpen garuh secara positif
dan signifikan terhadap kinerja organisasi.

Setiap pemimpin selalu berusaha untuk dapat memberdayakan seluruh
anggota organisasinya, dengan harapan agar mereka mempunyai kualitas
kemampuan dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditentukan secara
optimal. Usaha kongkrit yang dapat meningkatkan kinerja karyawan adalah
dengan memberdayakan peran kepemimpinan melalui prilaku (hubungan
dengan bawahan) dan dalam pengambilan keputusan di dalam organisasi
tersebut. Dengan adanya pemimpin yang baik maka akan tercipta pula kinerja
yang baik.

. Pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja organisasi di Sekretariat Daerah
Kabupaten Klaten.

Berdasarkan pengujian yang tersaji pada Tabel IV.9 menunjukkan bahwa
budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja organisasi. Hasil
tersebut membuktikan semakin tinggi budaya organisasi maka pada kinerja
organisasi akan mengalami peningkatan secara nyata. Penelitian ini sejalan
dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Parmitasari ez al., 2017) ;
(Jamaluddin et al., 2017) budaya organisasi berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap kinerja organisasi.

Budaya orgnisasi juga sangat penting bagi kinerja pegawai. Budaya
organisasi dapat mengontrol cara para pegawai mengambil keputusan,
menafsirkan dan mengatur lingkungan organisasi, apa yang mereka buat

dengan informasi dan bagaimana mereka berprilaku. Budaya organisasi juga
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dapat berfungsi sebagai sarana untuk mempermudah timbulnya komitmen
yang lebih luas daripada kepentingan individual seseorang.

. Pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja organisasi di Sekretariat Daerah
Kabupaten Klaten.

Berdasarkan pengujian yang tersaji pada Tabel IV.9 menunjukkan bahwa
motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja organisasi. Hasil
tersebut membuktikan semakin tinggi motivasi kerja maka pada kinerja
organisasi akan mengalami peningkatan secara nyata. Penelitian ini sejalan
dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Rahsel, 2016) ; (Amalia
& Fakhri, 2016) motivasi kerja berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap kinerja organisasi.

Motivasi merupakan aspek yang sangat penting untuk menggerakkan
kreativitas dan kemampuan seseorang dalam melakukan suatu pekerjaan, serta
selalu bersemangat dalam menjalankan pekerjaan tersebut. Dengan adanya
motivasi maka para pegawai akan mampu melakukan pekerjaan dan ingin
mencapai hasil maksimal dalam pekerjaannya.

. Pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja organisasi di Sekretariat Daerah
Kabupaten Klaten.

Berdasarkan pengujian yang tersaji pada Tabel IV.9 menunjukkan bahwa
lingkungan kerja tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja
organisasi. Hasil ini disebabkan oleh keterbatasan tempat yang ada pada
secretariat daerah kabupaten klaten sehingga aparatur tetap dtuntut untuk

beradaptasi dengan kondisi yang ada tanpa mengurangi kinerja organisasi.
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Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
(Budianto & Katini, 2016) : (Rahmawanti ef al., 2014) lingkungan kerja
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja organisasi.
Lingkungan kerja merupakan aspek yang penting dalam sebuah organisasi
/ instansi. Namun dengan adanya keterbatasan lingkungan kerja sehingga
banyak ditemukan penumpukan dokumen, ruangan kerja dengan jumlah ASN
yang belum sesuai dengan standar, ruang rapat yang terbatas,dll sehingga
untuk mengatasi hal tersebut dengan adanya transformasi digital maka laporan-
laporan telah menggunakan aplikasi, rapat koordinasi juga telah banyak yang
menggunakan media internet. Tentunya juga akan meningkatkan kinerja yang
ada entah dari aspek kecepatan penyesaian pekerjaan ataupun meminimalisir
masalah yang akan terjadi.
E. Keterbatasan

Penelitian ini mempunyai keterbatasan-keterbatasan yang dapat dijadikan bahan

pertimbangan bagi peneliti berikutnya agar mendapatkan hasil penelitian yang lebih

baik lagi. Keterbatasan tersebut antara lain:

1. Penelitian ini hanya pada lingkup Sekretariat Daerah Kabupaten Klaten dengan
sampel sebanyak 60 pegawai dari populasi 150 pegawai.

2. Determinan Kinerja Organisasi dalam penelitian ini hanya terdiri dari 4 (empat)
variabel, yaitu Gaya Kepemimpinan, Budaya Organisasi, Motivasi Kerja dan
Lingkungan Kerja, sedangkan masih banyak variable lain yang mampu

menjelaskan dan memiliki pengaruh terhadap Determinan Kinerja Organisasi.
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3. Dalam penelitian ini data yang dihasilkan hanya berdasarkan instrument dari

kuesioner tanpa dilengkapi dengan wawacara dan interview.
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BABV
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN
A. Kesimpulan
Penelitian dilakukan untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan,
budaya organisasi, motivasi kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja organisasi.
Dengan metode Simple Random Sampling diperoleh sampel sebanyak 60
responden pada Sekretariat Daerah Kabupaten Klaten.
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan pembahasan yang telah
dilakukan maka dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. Gaya Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja organisasi di
Sekretariat Daerah Kabupaten Klaten.
2. Budaya Organisasi berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja organisasi di
Sekretariat Daerah Kabupaten Klaten.
3. Motivasi Kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja organisasi di
Sekretariat Daerah Kabupaten Klaten.
4. Lingkungan Kerja tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja
organisasi di Sekretariat Daerah Kabupaten Klaten.
B. Implikasi
Berdasarkan hasil penelitian gaya kepemimpinan, budaya organisasi,

motivasi kerja dan lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja organisasi di
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Sekretariat Daerah Kabupaten Klaten dikemukakan implikasi secara teoritis dan

praktis sebagai berikut :

1.

Implikasi Teoritas

Pengembangan ilmu manajemen, khususnya manajemen sumber daya manusia.
Hasil penelitian ini secara teori dapat memperkuat teori yang sudah ada bahwa
pengaruh gaya kepemimpinan, budaya organisasi, motivasi kerja dan
lingkungan kerja terhadap kinerja organisasi

Implikasi Praktis

Memberikan Informasi yang diberikan dapat menjadi pertimbangan dalam
Menyusun kebijakan dan masukan dalam menentukan arah kebijakan termasuk
dalam Analisis Jabatan, Evaluasi Jabatan, Peningkatan Kinerja dan Reformasi

Birokrasi untuk meningkatkan pelayanan public yang prima.

C. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dalam penelitian ini penulis

memberikan saran-saran yang bermanfaat antara lain:

Secara teoritis

Diharapkan penelitian selanjutnya untuk mengembangkan penelitian ini dengan
menggunakan variabel bebas lainnya selain gaya kepemimpinan, budaya
organisasi, motivasi kerja dan lingkungan kerja yang dapat mempengaruhi
kinerja organisasi, mengingat masih terdapat pengaruh sebesar 35,3% di luar
variabel penelitian ini seperti teknologi informasi, disiplin kerja, pendidikan dan

lain-lain.
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2. Secara praktis

a. Diharapkan Sekretariat Daerah Kabupaten Klaten kedepannya tetap
mempertahankan dan meningkatkan kualitas gaya kepemimpinan, budaya
organisasi dan lingkungan kerja yang ada. Tingginya kualitas gaya
kepemimpinan, budaya organisasi dan lingkungan kerja di Sekretariat
Daerah Kabupaten Klaten membuat Kinerja pegawai juga akan semakin
meningkat dan menjadi lebih baik dari sebelumnya.

b. Sebaiknya Sekretariat Daerah Kabupaten Klaten juga meningkatkan
motivasi kerja agar pegawai merasa puas dan semakin semangat dalam
bekerja. Adanya motivasi membuat pegawai lebih cekatan dalam bekerja,
merasa senang menjalani pekerjaannya dan pekerjaan yang ada semakin
cepat mencapai target organisasi.

c. Bagi peneliti yang lain variabel kinerja pegawai juga bisa digunakan untuk
penelitian di luar organisasi atau instansi pemerintah karena bisa digunakan
untuk kemajuan suatu obyek yang teliti. Bisa juga digunakan di perusahaan,

perbankan, pabrik dan lain lain.
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LAMPIRAN 1

KUISIONER PENELITIAN
Kepada :
Yth. Bapak / Ibu
Pegawai Organisasi Perangkat Daerah (OPD)
Di Klaten

Saya Wa Ode Dinar Angraeni, Mahasiswa Pascasarjana Fakultas Ekonomi
Manajemen Universitas Islam Batik Surakarta sedang melaksanakan penelitian
dalam rangka pengerjaan tesis yang berjudul “Kinerja Organisasi ditinjau dari gaya
kepemimpinan, budaya organisasi, motivasi kerja dan lingkungan kerja (Studi pada
Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Klaten)”.

Responden saya adalah Pegawai Organisasi Perangkat Daerah (OPD)
Kabupaten Klaten. Saya mohon kesediaan Bapak / Ibu untuk mengisi daftar
kuisioner. Informasi yang Bapak / Ibu berikan hanya untuk data penelitian dalam
penyusunan Tesis.

Atas kerjasamanya diucapkan terima kasih.
Peneliti,

Wa Ode Dinar Angraeni

Data Responden
A. Nama Responden : ......ccoiiiiiiiiiiiiiiiiiiii,
B. Usia : O 20-30 Tahun O 40-56 Tahun
O 31 -39 Tahun
C. Jenis Kelamin : O Laki-Laki
O Perempuan
D. Pengalaman Kerja : O 2—10 Tahun O 21-30 Tahun
O 11-20 Tahun O > 30 Tahun
E. Pendidikan : O SMA/SMK O Sarjana (S1)
O D3/D4 O Magister (S2)
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Pillihlah alternatif yang sesuai menurut pendapat Bapak/Ibu/sdr/i dan berikan

tanda ceklist (\) pada kolom jawaban yang tersedia. Dengan pilihan alternatif

jawaban sebagai berikut:

Singkatan Keterangan Skor
SS Sangat Setuju 5
S Setuju 4
KS Kurang Setuju 3
TS Tidak Setuju 2
STS Sangat Tidak Setuju 1
1. Kinerja
Alternatif Jawaban
No. Pernyatan SS S [ KS | TS | STS
5 E 3 2 1
[ Bapak/Ibu/Saudara memiliki kualitas kerja yang
baik.
5 Bapak/Ibu/Saudara memiliki jumlah jam kerja yang
tinggi.
3. Bapak/Ibu/Saudara selalu tepat waktu dalam
bekerja.
A Bapak/Ibu/Saudara memiliki efektifitas kerja yang

baik.

5. | Bapak/Ibu/Saudara dapat bekerja dengan efisien.




2. Gaya Kepemimpinan
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Alternatif Jawaban

No. Pernyatan SS S | KS | TS | STS
5 4 3 2 |
Atasaan Bapak/Ibu/Saudara mempu mengambil
k keputusan yang bijak.
5 Atasan Bapak/Ibu/Saudara selalu memberikan
motivasi kepada teman-teman kerja.
Atasan Bapak/Ibu/Saudara memiliki interaksi yang
. baik terhadap teman-teman kerja.
i Atasan Bapak/Ibu/Saudara dapat memberikan arah
yang baik terhadap teman-teman kerja.
s Atasan Bapak/Ibu/Saudara memiliki tanggung jawab
yang bagus.
3. Budaya Organisasi
Alternatif Jawaban
No. Pernyatan SS S [ KS | TS | STS
5 4 3 2 1
{ Bapak/Ibu/Saudara dapat menyesuaikan situasi
dalam bekerja.
5 Bapak/Ibu/Saudara dapat mengarahkan teman-
teman kerja dengan baik.
3 Bapak/Ibu/Saudara taat pada peraturan yang telah
ditetapkan.
Bapak/Ibu/Saudara konsisten dalam hal kualitas
& kerja ketika menjalankan pekerjaannya.
5 Bapak/Ibu/Saudara beradaptasi dengan baik

ditempat kerja.
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Alternatif Jawaban
No. Pernyatan SS S | KS | TS | STS
5 4 3 2 1
Bapak/Ibu/Saudara meliki tanggung jawab yang
. tinggi terhadap pekerjaan.
Bapak/Ibu/Saudara telah memberikan hasil yang
- baik terhadap tempat kerja saat ini.
Bapak/Ibu/Saudara memiliki pengembangan diri
3 yang tinggi terhadap pekerjaan.
4 Bapak/Ibu/Saudara tidak pernah merepotkan teman
kerja dalam melaksanakan pekerjaan.
5 Bapak/Ibu/Saudara menerima gaji dan insentif yang
sesuai dengan pekerjaan.
5. Lingkungan Kerja
Alternatif Jawaban
No. Pernyatan SS S [ KS| TS | STS
5 4 3 2 1
. Bapak/Ibu/Saudara memiliki hubungan kerja yang
baik antar rekan kerja setingkat atau sesama bagian.
5 Bapak/Ibu/Saudara memiliki komunikasi yang baik
dengan atasan.
Bapak/Ibu/Saudara bekerja sama beda bagian
> dengan baik.
4 Bapak/Ibu/Saudara menempati bangunan tempat
kerja yang layak untuk bekerja.
5 Bapak/Ibu/Saudara mendapatkan fasilitas yang

memadai untuk menjalakan pekerjaan yang ada.




LAMPIRAN II

Penelitian Yang Relevan
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Judul Jurnal, Nama

No Penelitian, Tahumn Metodologi Penelitian Hasil temuan

1. | Pengaruh 1. Jenis penelitian | Terdapat pengaruh yang
Lingkungan Kerja kuantitatif positif dan  signifikan
Terhadap Kinerja 2. Populasi sampel | lingkungan kerja terhadap
Karyawan (Studi berjumlah 79 orang | kinerja karyawan.
pada Karyawan pegawai
Kantor Pelayanan 3. Teknik sampling jenuh
Pajak Pratama 4, Alat analisis data dengan
Malang Utara) analisis regresi linier

berganda ( uji T dan Uji
(Rahmawanti et al., F)
2014)

2. | Pengaruh  Budaya | 1. Jenis penelitian | Adanya pengaruh positif
Organisasi Terhadap | kuantitatif dan signifikan budaya
Kinerja Pegawai | 2. Total populasi sebanyak | organisasi terhadap kinerja
Pada Sekretariat 148 orang dan sampel | pegawai.

Daerah  Kabupaten yang diambil sebanyak 60
Mamuju Utara orang.
3. Teknik sampling fraction
(Isnada, 2016) 4, Metode analisis data
regresi linier berganda,
uji F dan uji t

3. | Pengaruh Gaya | 1. Metode kuantitatif Gaya kepemimpinan
Kepemimpinan 2. Populasi sebanyak 65 | berpengaruh positif dan
Terhadap  Kinerja orang dan  sampel | signifikan terhadap kinerja
Karyawan (Studi berjumlah 55 karyawan | karyawan.
pada Karyawan di | 3. Teknik purposive
Perpustakaan sampling
Universitas 4. Data dianalisis dengan
Brawijaya Malang) regresi linier berganda,

uji validitas, uji
(Khairizah ef dl, reliabilitas, koefisien
2016) determinasi dan  uji
asumsi klasik

4. | Pengaruh 1. Metode kuantitatif Lingkungan kerja
Lingkungan Kerja | 2. Populasi dan sampel | berpengaruh positif dan
Terhadap  Kinerja berjumiah 50 karyawan | signifikan terhadap kinerja
Pegawai Pada PT | 3. Teknik sensus pegawai.

Perusahaan Gas | 4. Data dianalisis dengan
Negara (Persero) regresi linier berganda

Tbk Sbu Distribusi
Wilayah I Jakarta
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(Budianto & Katini,
2016)

Pengaruh Motivasi | 1. Jenis penelitian | Motivasi berpengaruh
Kerja Terhadap kuantitatif positif dan  signifikan
Kinerja Pegawai 2. Populasi sebanyak 225 | terhadap kinerja pegawai
Administrasi Pusat orang dan sampel dari
Universitas penelitian ini sebanyak
Padjadjaran 65 orang.
Bandung (Studi Pada | 3. Teknik sampling random
Bagian Administrasi | 4. Teknik analisis yang
Umum UNPAD) digunakan adalah

Analisis regresi linier
(Rahsel, 2016) berganda dan  uji

hipotesis
Pengaruh  motivasi | 1. Jenis penelitian | Motivasi berpengaruh
kerja terhadap kuantitatif positif dan  signifikan
kinerja  karyawan | 2. Populasi dan sampel | terhadap kinerja karyawan
pada PT Gramedia yang  digunakan 51
Asri Media Cabang karyawan
Emerald Bintaro 3. Metode sensus

4. Analisis data dengan

(Amalia & Fakhri, menggunakan uji asumsi
2016) klasik, validitas,

reliabilitas, regresi linear

berganda, uji hipotesis

dan koefisien

determinasi
Pengaruh  Budaya | 1. Jenis penelitian | Budaya organisasi
Organisasi Terhadap kuantitatif berpengaruh positif dan
Kinerja Pegawai | 2. Populasi sebanyak 216 | signifikan terhadap kinerja
Pada PT. PLN orang dan  sample | pegawai
(PERSERO) berjumlah 138 orang
Wilayah Sulselrabar | 3. Menggunakan rumus

Issac dan Michael
(Parmitasari et al., |4. Analisis data dengan
2017) menggunakan uji asumsi

klasik, validitas,

reliabilitas, regresi linear

berganda, uji hipotesis

dan koefisien

determinasi
Pengaruh ~ Budaya | 1. Menggunakan kuantitatif | Budaya organisasi
Organisasi terhadap |2. Populasi berjumlah 235 | berpengaruh positif dan
Kinerja Pegawai karyawan dan sample | signifikan terhadap kinerja
pada Dinas berjumlah 47 karyawan | pegawai
Pendidikan Provinsi |3. Teknik  Proportionate
Sulawesi Selatan Random Sampling

4. Metode analisis regresi

(Jamaluddin et al.,
2017)

linier berganda
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9. | Pengaruh 1. Menggunakan metode | Lingkungan kerja
Lingkungan  Kerja | kuantitatif berpengaruh positif dan
Terhadap  Kinerja |2. Populasi sebanyak 164 | signifikan terhadap kinerja
Karyawan responden dan sample | karyawan
berjumlah 116 responden,
(Lestary & Harmon, |3. Teknik random sampling
2017) 4. Menggunakan alat analisis
regresi linear berganda
10. | Pengaruh Gaya | 1. Jenis penelitian | Gaya kepemimpinan
Kepemimpinan kuantitatif berpengaruh signifikan
Terhadap  Kinerja | 2. Populasi dan sampel | terhadap kinerja karyawan
Karyawan yang digunakan 52 orang
Percetakan  Dimas | 3. Metode sample jenuh
Kota Palembang 4, Analisis data dengan
menggunakan uji asumsi

(Kurniawan, 2018) klasik, validitas,
reliabilitas, regresi linear
berganda, uji hipotesis
dan koefisien
determinasi

11. | Effect Of Work | 1. Metode kuantitatif Lingkungan Kerja,
Environment, 2. Sample berjumlah 42 | Motivasi  Kerja  Dan
Motivation Of A responden Komitmen Organisasi
Work And | 3. Teknik sensus berpengaruh positif dan
Organizational 4, Analisis data dengan | signifikan secara simultan
Commitments To menggunakan uji asumsi | dan partial terhadap kinerja
Performance Of| Kklasik, validitas, | pegawai
Employees In reliabilitas, uji hipotesis
Puskesmas dan koefisien

determinasi.
(Purnamasari, 2019)

12. | Pengaruh Gaya 1. Jenis penelitian | Gaya kepemimpinan
Kepemimpinan kuantitatif berpengaruh positif dan
Terhadap Kinerja 2. Populasi dan sampel | signifikan terhadap kinerja
Karyawan Pada yang  digunakan 26 | karyawan
Restaurant karyawan
O’flahertys Medan 3. Metode sample jenuh

4. Data dianalisis dengan
(Tambunan, 2019) analisis statistik
deskriptif

13. | The  effects  of |1. Metode penelitian | Gaya kepemimpinan
leadership styles on | kuantitatif. berpengaruh positif dan
employee 2. Populasi sebanyak 433 | signifikan terhadap kinerja
performance: a case | dan sampel sebanyak 200 | karyawan
of a selected | orang
commercial bank in |3. Teknik random sampling
Botswana 4. Menggunakan alat

analisis regresi linear
(Makambe & berganda.

Moeng, 2019)
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14. | Impact Of | 1. Menggunakan Gaya kepemimpinan
Leadership Styles On kuantitatif berpengaruh positif dan
Employee 2. Sample berjumlah 211 | signifikan terhadap kinerja
Performance: A orang karyawan
Moderating Role Of | 3. Analisis data dengan
Gender menggunakan uji asumsi

klasik, validitas,
(Omkar  Dastane, reliabilitas, regresi linear
2020) berganda, uji hipotesis

dan koefisien

determinasi.

15. | The Influence of |1. Metode penelitian | Budaya organisasi
Organizational kuantitatif. berpengaruh positif dan
Culture on Employee |2. Populasi berjumlah 162 | signifikan terhadap kinerja
Performance orang. pegawai

3. Sampel berjumlah 115
(Kuswati, 2020) orang
4. Teknik random sampling
5. Analisis  menggunakan
regresi linier berganda

16. | The Effect Of Work (. Metode penelitian | Motivasi kerja berpengaruh
Motivation Toward | kuantitatif. positif dan  signifikan
Employee 2. Sampel berjumlah 272 | terhadap karyawan kinerja
Performance At PT. | orang
Permodalan 3. Teknik probability
Nasional ~ Madani | sampling
(Persero) Jakarta ~ W. Analisis data dengan

menggunakan uji asumsi
(Rusli, 2020) klasik, validitas,
reliabilitas, regresi linear
berganda, uji hipotesis dan

koefisien determinasi.
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LAMPIRAN III

Data Scoring 20 Responden untuk Uji Instrumen
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LAMPIRAN IV

Data Scoring 60 Responden untuk Uji Asumsi Klasik dan Uji Hipotesis
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LAMPIRAN V
Data Responden

Deskripsi Responden berdasarkan Usia

Umur Jumlah Persentase
20 tahun — 30 tahun 10 16%
31 tahun — 39 tahun 14 24%
40 tahun — 56 tahun 36 60%
Jumlah 60 100%

Deskripsi Responden berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Persentase
Laki-laki 30 50%
Perempuan 30 50%
Jumlah 60 100%

Deskripsi Responden berdasarkan Pengalaman Kerja

Pekerjaan Jumlah Persentase
2 - 10 Tahun 13 21%
11 - 20 Tahun 24 40%
21 - 30 Tahun 16 26%
>30 Tahun 7 13%
Total 60 100%

Deskripsi Responden berdasarkan Pendidikan

Pendidikan Jumlah Persentase
SMA/SMK 7 12%
D3/D4 7 12%
Sarjana (S1) 29 49%
Magister (82) 17 27%

Jumlah 60 100%




Hasil Uji Validitas Kinerja Organisasi

LAMPIRAN VI

HASIL UJI INSTRUMEN
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Correlations
b 5 | Y2 Y3 Y4 Y5 Y
Y1 Pearson Correlation 1 .601~ 373 .764" 764" 872"
Sig. (2-tailed) .005 105 .000 .000 .000
N 20 20 20 20 20 20
Y2 Pearson Correlation .601™ 1 438 459" .746" 811"
Sig. (2-tailed) .005 .053 042 .000 000
N 20 20 20 20 20 20
Y3 Pearson Correlation 373 438 1 452" .201 644"
Sig. (2-tailed) 105 .053 .045 .395 .002
N 20 20 20 20 20 20
Y4 Pearson Correlation 764" 459" 452" 1 .688™ .833"
Sig. (2-tailed) .000 .042 045 001 .000
N 20 20 20 20 20 20
Y5 Pearson Correlation 764" 748" .201 688~ 1 833"
Sig. (2-tailed) .000 .000 395 .001 .000
N 20 20 20 20 20 20
Y Pearson Correlation 872" 811" 644" 833" 833" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .002 .000 .000
N 20 20 20 20 20 20

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



Hasil Uji Validitas Gaya Kepemimpinan

128

Correlations
X1.1 X1.2 X13  X14 X185 X
X141 Pearson Correlation 1 513 769" 759 873" .862"
Sig. (2-tailed) .021 .000 .000 .000 .000
N 20 20 20 20 20 20
X1.2  Pearson Correlation 513" 1 b 759" 567" .796™
Sig. (2-tailed) .021 .000 .000 .009 .000
N 20 20 20 20 20 20
X1.3 Pearson Correlation 769 737" 1 953" 866~ 961"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 20 20 20 20 20 20
X1.4 Pearson Correlation 759" 7597 953" 1 872" 968"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 20 20 20 20 20 20
X1.5 Pearson Correlation 873" 567" 866~ 872" 1 922"
Sig. (2-tailed) .000 .009 .000 .000 .000
N 20 20 20 20 20 20
X1 Pearson Correlation 862" 796" 961" 968" 922" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 20 20 20 20 20 20

*_ Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Hasil Uji Validitas Budaya Organisasi
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Correlations
X2.1 X22  X23  X24  X25 X2
X2.1 Pearson Correlation 1 S7T" 630" 592" 1.000™ .887"
Sig. (2-tailed) .008 1003 .006 .000 .000
N 20 20 20 20 20 20
X2.2 Pearson Correlation ST7" 1 491" 699~ 577" 781"
Sig. (2-tailed) .008 .028 001 .008 .000
N 20 20 20 20 20 20
X2.3 Pearson Correlation 630" 491" 1 712" 630" .824™
Sig. (2-tailed) 003 .028 .000 .003 .000
N 20 20 20 20 20 20
X2.4 Pearson Correlation 592" 699" Mz 1 .592" .862"
Sig. (2-tailed) .006 .001 .000 .006 .000
N 20 20 20 20 20 20
X25  Pearson Correlation 1.000" 577" 630" 592" 1 .887"
Sig. (2-tailed) .000 .008 .003 .006 .000
N 20 20 20 20 20 20
X2 Pearson Correlation .887" 781" .824" 862" .887" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 20 20 20 20 20 20

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-failed).
*_ Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



Hasil Uji Validitas Motivasi Kerja
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Correlations
X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3
X3.1 Pearson Correlation 1 793" 1.000™ .034 196 718"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .888 407 .000
N 20 20 20 20 20 20
X3.2 Pearson Correlation 793" 1 793" 324 .384 .852™
Sig. (2-tailed) .000 .000 164 094 .000
N 20 20 20 20 20 20
X3.3 Pearson Correlation 1.000™ 793" 1 .034 196 7187
Sig. (2-tailed) .000 .000 .888 407 .000
N 20 20 20 20 20 20
X34  Pearson Correlation 034 .324 .034 1 434 6127
Sig. (2-tailed) .888 164 .888 .056 .004
N 20 20 20 20 20 20
X3.5 Pearson Correlation 196 .384 196 434 1 7027
Sig. (2-tailed) 407 094 407 .056 .001
N 20 20 20 20 20 20
X3 Pearson Correlation 716" .852" 716" 612" 7027 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 004 .001
N 20 20 20 20 20 20

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Hasil Uji Validitas Lingkungan Kerja

Correlations
x4.1 X4.2 X4.3 X4.4 X4.5 X4
x4.1 Pearson Correlation 1 1.000™ 1.000" 322 511° .872"
Sig. (2-tailed) .000 000 167 021 .000
N 20 20 20 20 20 20
X4.2  Pearson Correlation 1.000" 1 1.000" 322 511° 872"
Sig, (2-tailed) .000 .000 167 .021 .000
N 20 20 20 20 20 20
X4.3  Pearson Correlation 1.000" 1.000" 1 322 511° 872"
Sig. (2-tailed) .000 .000 167 .021 .000
N 20 20 20 20 20 20
X44  Pearson Correlation 322 .322 .322 1 7677 .708"
Sig. (2-tailed) 167 67 67 .000 .000
N 20 20 20 20 20 20
X4.5  Pearson Correlation 511° 511° ST 767" 1 841"
Sig. (2-tailed) .021 .021 .021 .000 .000
N 20 20 20 20 20 20
X4 Pearson Correlation .872" .872" 872" 708" 841" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 20 20 20 20 20 20

** Correlation is significant at the 0.01 IeveT(Z-taiIed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Uji Reliabilitas Kinerja Organisasi

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
.851 5

Uji Reliabilitas Gaya Kepemimpinan

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
.938 5

Uji Reliabilitas Budaya Organisasi

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
.900 5

Uji Reliabilitas Motivasi Kerja

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
728 5

Uji Reliabilitas Lingkungan Kerja

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems

.873 5




Frequency

15
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LAMPIRAN VII
ANALISA DATA
UJI ASUMSI KLASIK

Uji Normalitas

Histogram
Dependent Variable: Y

Hean =5
Sad. D
)

20616
= 0958

3 2 A o 1 2 E]

Regression Standardized Residual

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Y




One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
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Unstandardized
Residual
N 60
Normal Parameters®®? Mean .0000000
Std. Deviation 1.26160656
Most Extreme Differences Absolute .085
Positive .085
Negative -.068
Test Statistic .085
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢4
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.
Uji Multikolinearitas
Coefficients?®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) 3.090 2.087
X1 217 .084 .245 658 1.519
X2 .343 124 374 .326 3.067
X3 .648 A7 .541 .295 3.395
X4 -.346 .099 -.365 .547 1.828

a. Dependent Variable: Y



Regression Studentized Residual

Uji Heterokedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: ABSRES

Regression Standardized Predicted Value
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Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.362 1.262 1.079 .285
X1 .041 .051 A3 .808 423
X2 103 075 316 1.369 ATT
X3 -.108 103 -.254 -1.047 .300
X4 -.055 .060 - 163 -917 363
a. Dependent Variable: ABSRES
Uji Regresi Linear Berganda
Coefficients?®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3.090 2.087 1.481 144
X1 217 .084 245 2.566 013
X2 .343 124 374 2.759 .008
X3 .648 A7 541 3.796 .000
X4 -.346 .099 -.365 -3.484 .001

a. Dependent Variable: Y
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HASIL UJI HIPOTESIS
Uji F
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 191.076 4 47.769 27.977 .000®
Residual 93.907 55 1.707
Total 284.983 59

a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X4, X2, X1, X3

Uji t
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3.090 2.087 1.481 144
X1 217 .084 .245 2.566 .013
X2 343 124 374 2.759 .008
X3 .648 A71 .541 3.796 .000
X4 -.346 .099 -.365 -3.484 .001

a. Dependent Variable: Y

Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Mode! R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .8192 .670 .647 1.30668 1.830
a. Predictors: (Constant), X4, X2, X1, X3
b. Dependent Variable: Y




ar = (N-2)

LAMPIRAN VIII

Tabel r, Tabel F dan Tabel t

Tabelr untuk df = 1 - 50

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah
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Titik Persentase Distribusi t (df - 41 - 80)

Pr

028 0.10 0.05 0.025 0.01
050 020 ol opsol 002
41| ossosz| 130254 1sszes| 201ese | 242080
42| osso38| 130204 | 1esres| zowsos| 241847
43| oseo2¢ | 130155 | 1sst07| 201668 | 241825
44| osso11| 130100 168023 | 201537 | 241413
45| osrees| 130085 167043 | 201410| 241212
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78| oserres| 129280| 18e4s2| 199085 | 2ars1
7a| oerre1| 120236 | 168437 | 19e045| 237448
80| oerrsv| 120222| 1esarz| 1ssoos| 2 3vasv]
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